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ABSTRAK
Penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan adalah suatu metode yang digunakan
untuk membersihkan dan menghilangkan sesuatu yang terkena air seni bayi laki-laki dan
perempuan. Permasalahannya adalah hadis-hadis yang mendeskripsi tentang cara
penyucian yang dikerjakan oleh Rasulullah berbeda antara air seni bayi laki dengan air
seni bayi perempuan. Pada air seni bayi laki-laki cukup dipercikkan air dan pada air seni
bayi perempuan wajib dibasuh. Hal ini menimbulkan tanda tanya mengapa perbedaan itu
bisa terjadi. Adakah Islam mempersulitkan cara cuci bagi bayi perempuan dan tidak pada
bayi laki-laki. Sedangkan subjeknya berada kondisi yang sama yaitu masih bayi dan tidak
mengkonsumsi apa-apa selain air susu ibu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mencari jawaban dari persoalan pokok, yaitu bagaimana tatacara penyucian air seni bayi
laki-laki dan perempuan menurut ulama hadis dan bagaimana pula hukum penyucian air
seni bayi laki-laki dan perempuan menurut ulama hadis dan fikih. Untuk memperoleh
jawaban tersebut peneliti menggunakan data primer dan data sekunder untuk dianalisis
dengan menggunakan metode mauḍū’i yaitu usaha untuk menghimpun hadis-hadis dari
berbagai kitab hadis yang berkaitan dengan persoalan ini. Berdasarkan metode
pengumpulan data, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library
research). Dari hasil penelitian, penulis menemukan 32 buah hadis dalam beberapa buah
kitab yang memuatkan hadis tentang penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan.
Semua hadis ini merupakan hadis yang maqbul yang mana 26 hadis berkualitas sahih dan
enam hadis berkualitas hasan. Berdasarkan pemahaman ulama hadis dan fikih, perbedaan
cara membersihkan air seni bayi laki-laki dan perempuan terdapat tiga pendapat yaitu
yang pertama air seni bayi keduanya wajib dicuci. Kedua air seni keduanya cukup
dipercikkan dengan air saja. Ketiga membedakan antara cara cuci air seni bayi laki-laki
dan bayi perempuan. Air seni bayi laki-laki dipercikkan air padanya sedangkan air seni
bayi perempuan wajib dicuci. Pendapat ketiga merupakan pendapat yang kukuh lebih
kuat karena secara tekstualnya Rasulullah membedakan cara cuci antara keduanya.
Perbedaan ini bukan karena kenajisan air seni bayi laki-laki dan perempuan itu, akan
tetapi sebagai suatu keringanan pada menjalankan syariatnya. Ulama hadis dan fikih
sepakat bahwa air seni bayi laki-laki dan perempuan najis dan wajib dicuci atau
dipercikkan air padanya.
PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. TRANSLITERASI
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berpedoman
pada transliterasi Ali Audah* dengan keterangan sebagai berikut:
Arab Transliterasi Arab Transliterasi
ا Tidak disimbolkan ط Ṭ (dengan titik di bawah)
ب B ظ Ẓ (dengan titik di bawah)
ت T ع ‘
ث Th غ Gh
ج J ف F
ح Ḥ (dengan titik di bawah) ق Q
خ Kh ك K
د D ل L
ذ Dh م M
ر R ن N
ز Z و W
س S ه H
ش Sy ء ’
ص Ṣ (dengan titik di bawah) ي Y
ض Ḍ (dengan titik di bawah)
Catatan:
1. Vokal Tunggal
--------- (fathah) =       a misalnya, ثدح ditulis hadatha
--------- (kasrah) = i  misalnya, لیق ditulis qila
--------- (dammah) = u misalnya, يور ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
)ي( (fathah dan ya) = ay,  misalnya, ةریرھ ditulis Hurayrah
*Ali Audah, Konkordansi Qur’an, Panduan Dalam Mencari Ayat Qur’an, cet II, (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 1997), xiv.
)و( (fathah dan waw) = aw, misalnya, دیحوت ditulis tawhid
3. Vokal Panjang (maddah)
)ا( (fathah dan alif) = ā,  (a dengan garis di atas)
)ي( (kasrah dan ya) = ī,   (i dengan garis di atas)
)و( (dammah dan waw) = ū,  (u dengan garis di atas)
misalnya: (لوقعم ,قیفوت ,ناھرب)  ditulis burhān, tawfiq, ma‘qūl.
4. Ta’ Marbuṭah(ة )
Ta’ Marbuṭah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transiliterasinya adalah (t), misalnya ( )= al-falsafat al-ūlā. Sementara
ta’ marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun, transiliterasinya adalah (h),
misalnya: )( ditulis Tahāfut al-Falāsifah,
Dalīl al-’ināyah, Manāhij al-Adillah
5. Syaddah (tasydīd)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang ( ◌ّ ), dalam
transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf yang
mendapat syaddah, misalnya )ةیملاسإ( ditulis islamiyyah.
6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf لا
transiliterasinya adalah al, misalnya: لافشك,سفنلا ditulis al-kasyf, al-nafs.
7. Hamzah (ء)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan dengan
(’), misalnya: ditulis malā’ikah, ditulis juz’ī. Adapun hamzah yang
terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab ia menjadi
alif, misalnya: عارتخا ditulis ikhtirā‘
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, seperti
Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Damaskus,
bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya.
B. SINGKATAN
Swt = subha ̄nahu wa ta‘a ̄la
saw. = salallahu ‘alayhi wa sallam
cet. = cetakan
H. = hijriah
hlm. = halaman
M. = masehi
t.p. = tanpa penerbit
t.t. = tanpa tahun
t.tp. = tanpa tempat penerbit
terj. = terjemahan
w. = wafat
vol. = volume
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Hadis  merupakan sumber rujukan agama yang utama bagi umat Islam setelah al-
Quran. Kewajiban mengikuti, kembali, dan berpegang teguh pada hadis merupakan
perintah Allah dan juga perintah Nabi saw., pembawa syariat yang agung. Walaupun al-
Quran itu menjadi sumber utama dalam Islam, namun Hadis sangat diperlukan dalam
memahami perintah dan larangan yang datang dari al-Quran. Hal ini karena al-Quran
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibrail itu bersifat umum
dan global. Oleh karena itu memerlukan penjelasan yang sangat detail bagi menerangkan
segala persoalan yang timbul.
Hadis mempunyai hubungan yang sangat kuat dan erat sekali dengan al-Quran.
Hadis befungsi dalam menafsirkan al-Quran. Antara fungsi hadis terhadap al-Quran
adalah menjadi penguat ayat-ayat al-Quran apabila makna yang terkandung di dalamnya
cocok dengan makna yang terkandung di dalam ayat-ayat al-Quran. Selain itu, hadis juga
menjelaskan ayat-ayat al-Quran yang bersifat mujmal, muṭlaq dan umum. Segala
perincian tentang ayat-ayat al-Quran yang mujmal akan dirinci oleh hadis. Hadis juga
menetapkan hukum yang masih belum disebutkan dalam al-Quran. Selanjutnya, hadis
juga sebagai penghapus ketentuan hukum dalam al-Quran seperti hukum berwasiat pada
waris. Dalam al-Quran diperbolehkan wasiat kepada ahli waris, namun datang hadis yang
melarangnya.1
1 Muhammad Alawi, Ilmu Ushul Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 9-12.
Pembahasan dalam hadis mencakup akan seluruh aspek kehidupan. Meliputi
setiap dimensi lapisan masyarakat seperti anak-anak, remaja, dewasa, dan orang-orang
tua. Selain itu, hadis juga bicara tentang perkara yang zahir dan hal-hal yang ghaib seperti
kewujudan malaikat, jin, dosa dan pahala, surga dan neraka dan banyak lagi. Pembahasan
hadis juga meliputi tentang ṭaharah, ibadah, aqidah, akhlak, keimanan, adab-adab dan lain
sebagainya. Dalam topik ṭaharah sendiri terdapatnya sub-sub topik yang lain seperti
tentang najis, jenis-jenis air, wudu dan banyak lagi.
Air seni atau kencing itu adalah suatu cairan yang keluar dari kemaluan baik laki-
laki maupun perempuan. Hal ini terjadi kepada semua manusia yang hidup di dunia, tidak
ada yang tidak mengeluarkan air seni. Malah hewan juga berlaku proses seperti ini.
Proses ini terjadi adalah karena apabila berlaku proses pencernaan setelah
pengkomsumsian. Segala kotoran yang tidak diperlukan oleh tubuh badan akan
dikeluarkan baik ketika membuang air kecil maupun pada saat membuang air besar.
Namun pembahasan di sini peneliti ingin paparkan adalah tentang air seni anak laki-laki
dan perempuan.
Pembahasan tentang  air seni anak kecil ini tampak tidak memberi konsekuensi
yang sentral. Namun dari sisi pengungkapannya yang hampir terdapat dalam setiap karya
fikih, baik klasik maupun modern, cukup menjadi indikator bahwa permasalahan ini
adalah signifikan. Hal ini lebih erat kepada peneliti karena para ulama fikih dalam
menjustifikasikan suatu hukum atau cara penyelesaian najis air seni ini, mereka
menggunakan hadis.2
2 Hamim Ilyas, Perempuan Tertindas? Kajian hadis-hadis “Misoginis”, cet. I ( Jakarta: Pusat
Studi Wanita IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan The Ford Foundation Jakarta, 2003), hlm. 57.
Mayoritas ulama sepakat bahwa air seni bayi itu adalah najis baik kencing bayi
laki-laki maupun bayi perempuan. Namun hanya saja syariat memberikan keringan dalam
hal membersihkannya.3 Hal ini selama keduanya itu masih tidak mengkonsumsi apa-apa
selain air susu ibunya.
Permasalahan ini muncul apabila adanya hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang
menyebutkan bahwa cara penyucian air seni anak laki-laki dan perempuan itu berbeda.
Sedangkan keduanya masih tidak mengkonsumsikan apa-apa lagi melainkan air susu ibu
(ASI). Cara penyucian air seni anak laki-laki itu hanya memercikkan air di tempat
terkena air seni itu. Kendatipun, bagi tempat yang terkena air seni anak perempuan yang
sama kondisinya sama anak laki-laki itu hendaklah dicuci atau dibasuh sama seperti
keadaan orang dewasa. Hal ini menimbulkan persoalan perbedaan yang berlaku terhadap
kondisi itu. Hadis mengenai pembahasan ini sangat banyak, namun yang hanya
menuturkan tentang perbedaan cara cuci air kencing itu adalah dalam kitab Sunan Abū
Daūd dan Sunan Ibn Mājah. Walaupun dalam Ṣahihain juga ada disebutkan hadis tentang
ini namun redaksinya secara umum.
Antara hadis-hadis Nabi saw. yang menyentuh tentang persoalan ini. adalah
seperti berikut:
 َبَْنأ ِماَشِھ نب ُذاَعُم اََنثَّدَح َلااَق َمْیِھاَرْبِإ نب َدیَِزی نب َدیِعَس نب د َّمَحُمَو ٍد َّمَحُم نب ُةََرثوَح اََنًثدَح َِبأ اََنأ ْنَع ي
 َِبأ ْنَع يِلْیَّدلا ِدَوَْسلأا يَِبأ نب ٍبْرَح ِيَبأ ْنَع َةَدتَق ّيِّبنلا ََّنأ ٍّيِلَع ْنَع ِھییِض َّرلا ِلَْوب يِف صلى الله عليه وسلمع ِ‘ ُلْوَب ُحَضُْنی
 َمَْحأ اََنثَّدَح َةَمَلَس نب ِنَسَحلا ُوَبأ َلاَق  .َِةیِراَجلا ُلْوَب ُلَسُْغیَو َِمُلاغلا ِناَمَیلا ُوَبأ اََنثَّدَح ٍلِقْعَم نب ىَسوُم نب ُد
 ُلَسُْغیَو ِمَُلاغلا ِلَْوب ْنِم ُّشَُری صلى الله عليه وسلم ِّيِبَّنلا ِثْیِدَح ْنَع َّيِعِفاَّشلا ُتَْلأَس َلاَق ُّيِرْصِملا ِةَیِراَجلا ِلَْوب ْنِم
لا َلْوضب ََّنِلأ َلاَق ٌدِحاَو ًاعْیِمَج ِناَءاَملاَو َلاَق َُّمث .ِمَّدلاَو ِمْحَّللا ْنِم ِةَیِراَجلا َلَْوبَو ِنْی ِّطلاَو ِءاَملا َنِم ِمَُلاغ
 ِعْلِض ْنِم ُءا َّوَح َْتقِلُخ ََمدآ َقَلَخ ا َّمَل ىَلاََعت الله َّنِإ َلاَق ،َلا ُتُْلق َلاَق َتْنِقَل َلاَق َوأ َتْمِھَف يِل ِرْیِصَقلا ِھ
3 Muhammad bin Ismail Ash-Shan’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram, Terj. Muhammad
Isnani, Muhammad Rasikh dan Muslim Arif, cet. X (Jakarta: Darus Sunnah, 2013), hlm. 86.
 ِمَُلاغلا ُلْوَب َراَصَف ْمَعَن ُتُْلق َتْمِھَف يِل َلاَق َلاَق ِمَّدلاَو ِمْخَّللا ْنِم ِةَیِراَجلا ُلْوَب َراَصَو ِنْی ِّطلاَو ِءاَملا ْنِم
 ِھِب الله ََكعَفَن يِل َلاَق.4
Sa’īd bin Yazīd Ibrāhīm keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Mu’ādz bin
Hisyām berkata, telah memberitakan kepada kami bapakku dari Qatādah dari Abū Harb
bin Abū al-Aswad ad-Dailī dari bapaknya dari ‘Alī bahwa Nabi saw. bersabda berkenaan
dengan kencing anak kecil yang masih menyusu: “ Anak laki-laki diperciki sedangkan
anak perempuan dicuci.” Abū al-Hasan bin Salamah berkata, telah menceritakan kepada
kamu Ahmad bin Musa bin Ma’qil berkata, telah menceritakan kepada kamu Abū al-
Yamāni al-Mishrī berkata; aku bertanya kepada Imam asy-Syāfi īʻ berkenaan hadis Nabi
saw: “ Pada bayi laki-laki diperciki dan pada bayi perempuan dicuci. Sedang kedua air
tersebut adalah satu.” Beliau bersabda lagi: “ Sebab kencing anak laki-laki dari air dan
tanah sedangkan kencing anak perempuan dari daging dan darah.” Setelah itu Imam
Syafiʻī berkata kepadaku; “Engkau paham!”, atau ia berkata, “engkau mengerti!” Abu al-
Yamani al-Mishri berkata; Aku berkata. “Tidak”. Imam Syafiʻī berkata; “Ketika
menciptakan Adam, Hawa juga diciptakan dari tulang rusuknya yang pendek. Maka
kencing anak laki-laki dari air dan tanah sedangkan kencing anak perempuan dari daging
dan darah.” Abu al-Yamani al-Mishri berkata; “Imam asy-Syafi īʻ berkata kepadaku;
“Engkau paham!” Aku menjawab; “Ya,” Imam Syafi īʻ berkata kepadaku; “Semoga
dengannya Allah memberimu manfaat.”
Berdasarkan hadis di atas dijadikan dalil oleh ulama bahwa cara menyucikan air
seni anak laki-laki yang belum makan selain susu ibu adalah dengan memercikkannya.
Sedangkan air seni bayi perempuan dengan  kategori yang sama dengan
menyiramkannya.5 Dalam hal ini terdapat perbedaan pandangan dalam kalangan para
ulama dalam mensyariatkan cara penyucian najis ini. Antaranya:
Pertama, pendapat yang mewajibkan mencucinya seperti najis-najis lainnya diqiaskan
atas semua najis. Demikian adalah pendapat dari al-Hadawiyah, al-Hanafiyah dan al-
Mālikiyah. Kedua, salah satu pendapat asy-Syāfiʻiyah dan merupakan pendapat paling
ṣahih menurut mereka, bahwa cukup memercikkan pada kencing anak laki-laki tetapi
tidak pada kencing anak perempuan, karena disamakan dengan najis-najis lainnya
berdasarkan hadis yang diriwayatkan dan membedakan antara keduanya najis. Ketiga,
4 Abī ‘Abdullāh Muhammad bin Yazīd Mājah, Sunan Ibn Mājah, jil 1, cet. 1 ( Beirut: Dār al-
Risālah al-`Alamiyyah, 2019), hlm. 329.
5 Hamim Ilyas, Perempuan Tertindas? Kajian hadis-hadis “Misoginis”…, hlm. 58.
cukup memercikkan pada keduanya baik kencing anak laki-laki maupun anak perempuan
dan ini adalah pendapat al-Auzaʻi.6 Setiap pendapat di atas punya argumentasi tersendiri.
Namun hal yang menarik untuk diperbincang secara lanjut adalah mengenai pandangan
yang membedakan penyucian air seni bayi lelaki dan bayi perempuan.
Kebanyakan ulama dalam hal membedakan cara penyucian air seni bayi laki-laki
dengan air seni bayi perempuan yang mana masing-masing punya alasan tersendiri.
Wahbah Zuhailiy dalam kitabnya Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu menyebutkan bahwa
sebab kenapa perbedaan cara penyucian air seni bayi laki-laki dengan air seni bayi
perempuan adalah karena bayi lak-laki lebih kerap di bawa kemari berbanding bayi
perempuan. Selain itu, air seni bayi laki-laki itu lebih jernih berbanding air seni bayi
perempuan.7 Sedangkan dalam kitab al-Bajurī menyebutkan sebab dan alasan berlaku
perbedaan cara cuci air seni bayi laki-laki dengan bayi perempuan dengan hanya
menambahkan argumentasi lainnya yaitu asal kejadian lelaki dan perempuan. Yang mana
disebutkan lelaki itu dijadikan dari air dan tanah sedangkan perempuan dijadikan dari
daging dan darah. Dan juga pengarang kitab al-Bajurī juga mengaitkan dengan balighnya
seseorang itu, yang mana laki-laki menjadi indikator balighnya dengan keluar air mani.
Sedangkan perempuan ditandai dengan keluar darah yaitu darah haiḍ.8 Alasan ini sama
sepertimana yang telah diungkapkan oleh Imam asy-Syafi īʻ dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mājah. Menurut kajian sain pula, perbedaan yang berlaku ini
kemungkinan dikarenakan sistem kencing antara keduanya yaitu bayi laki-laki dengan
6 Muhammad bin Ismail ash-Shanaani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram …, hlm. 86.
7 Wahbah Zuhailiy, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuhu ( Damsyiq: Dār al-Fikr, 2004), hlm. 311.
8 Ibrahim Al-Bajurī, Haasyiyah al-Bajuriy ‘Ala Ibn Qāsim al-Ghazī ( al-Haramain, tt), hlm. 103.
bayi perempuan itu berbeda. Jadi tidak janggallah sekiranya hukum penyucian itu juga
berbeda antara keduanya.9
Oleh karena itu, perbedaaan yang terjadi dalam hukum penyucian air seni bayi
laki-laki dan bayi perempuan ini menarik peneliti untuk meneliti lebih dalam bagi
merungkai rahsia-rahsia yang terkandung di dalamnya. Jadi atas keterangan latar
belakang masalah ini peneliti berminat untuk menulis skripsi ini yang berjudul
“Penyucian Air Seni Bayi Laki-laki dengan Bayi Perempuan Menurut Hadis”.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penulisan ini adalah:
1. Bagaimana tatacara penyucian air seni bayi laki-laki dan bayi perempuan menurut
ulama hadis.
2. Bagaimana hukum penyucian air seni bayi laki-laki dan bayi perempuan menurut
ulama hadis dan ulama fikih.
C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui tatacara penyucian air seni bayi laki-laki dan bayi perempuan
menurut ulama hadis.
9 Danial Zainal Abidin, Quran Saintifik: Meneroka Kecemerlangan Quran daripada Teropong
Sains (Selangor: PTS MILENNIA SDN. BHD, 2007), hlm. 254.
2. Untuk mengetahui hukum penyucian air seni bayi laki-laki dan bayi perempuan
menurut ulama hadis dan ulama fikih.
D. Kajian Pustaka
Setelah menelaah buku-buku tentang penyucian air seni ini, penulis merasa belum
ada pembahasan khusus yang mengkaji tentang cara penyucian air seni bayi ini secara
detail. Dalam Fiqih al-Islamiy Wa Adillatuhu, karya Wahbah Zuhailiy dalam kitabnya
juga ada membincangkan tentang hal demikian. Beliau menjelaskan tentang cara
penyuciaan air seni bayi laki-laki dan bayi perempuan ini dari sudut perbedaan mazhab.
Yang mana dikatakan dalam mazhab asy-Syafiʻī dan Hanbali, air seni anak laki-laki
dicuci dengan hanya memercikkan air. Sedangkan air seni bayi perempuan dibasuh. Hal
ini karena, anak laki-laki itu sering digendong dan air kencingnya itu lebih halus
berbanding air kencing anak perempuan.
Selanjutnya adalah buku Quran Saintifik Meneroka Kecemerlangan Quran
daripada Teropong Sains karya Danial Zainal Abidin. Dalam buku ini pengarang
memaparkan kajian penyelidikan sains mengenai air kencinig bayi laki-laki dan bayi
perempuan. Kajian yang menyatakan bahwa saluran kencing laki-laki dengan perempuan
itu berbeda. Kemungkinan perbedaan cara cuci air kencing bayi laki-laki dengan bayi
perempuan disebab hal tersebut.
Dalam buku Subulus Salam Syarah Bulughul Maram karya Ibn Hajar al-Asqalanī
mendatangkan tiga pandangan yang berbeda tentang penyucian air seni ini. Antaranya
adalah pengarang mengutip pandangan yang mengatakan wajib mencucinya seperti najis-
najis lain karena dianalogikan atas semua najis. Selain itu, ada juga yang berpandangan
cukup memercikkan pada kencing bayi laki-laki tetapi tidak pada kencing bayi
perempuan. Pandangan yang seterusnya yang dikutip dalam buku ini adalah cukup
keduanya air seni baik anak laki-laki maupun perempuan dengan memerciki.10
Selanjutnya adalah sebuah kitab yang dinamai Syuruh Sunan Ibn Mājah karya
Shabri Abū ‘Alifah dalam membahas tentang hadis penyuciaan air seni bayi laki-laki
dengan bayi perempuan ini beliau membedakan penyucian air kencing antara keduanya
ketika membahas hadis yang bersangkutan. Dengan alasan bahwa perbedaan ini berlaku
karena saluran kencing bayi laki-laki itu sempit sedangkan kencing bayi perempuan itu
tersebar pada banyak tempat diakibatkan luasnya tempat keluar kencing.11
Adapun penulis temukan penulisan yang berkaitan dengan permasalah yang
dibahas, di antaranya adalah buku yang diberi judul Perempuan Tertidas? Kajian hadis-
hadis misoginis, karya Hamim Ilyas. Yang mana dalam buku tersebut, salah satu sub
topiknya membahas tentang hadis penyucian air kecing bayi. Akan tetapi pembahasannya
cuma pada hadis dan tantangan golongan feminisme tentang hadis ini. Hal ini berbeda
dengan perbahasan yang akan peneliti paparkan yaitu pemahaman hadis tentang
penyucian air seni ini dari sudut pandangan ulama hadis, dengan pendekatan ilmu fikih
dan keilmuan modern.
10 Muhammad bin Ismail Ash-Shanaani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram …., hlm. 86.
11 Shabri Abu Alifah, Syuruh Sunan Ibnu Mājah, cet. I (Oman: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, 2017),
hlm. 264.
E. Kerangka Teori
Perbahasan skripsi ini berjudul “Penyucian Air Seni Bayi Laki-laki dan Bayi
Perempuna Menurut Hadis”. Air seni atau air kencing merupakan cairan yang
dikeluarkan oleh kemaluan depan, yang mana cairan itu setelah diproses dan tidak
dibutuhkan pada tubuh badan manusia. Namun dalam pembahasan ini penulis lebih
mengfokuskan pada hukum dan tatacara penyucian air seni bayi baik laki-laki maupun
perempuan. Penelitian ini juga bertolak belakang kajian tentang hadis-hadis yang
membicarakan tentang penyucian air seni bayi.
Namun setiap penelitian itu sepastinya mempunyai alat kajiannya yang tersendiri
yang mana alat itu disebut kerangka teoritis. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan
beberapa teori dalam menyelesaikan dan melengkapi kajian ini. Teori yang pertama
adalah teori maudui’ (tematik), yang mana penulis akan mengumpulkan seberapa banyak
hadis-hadis yang setema yaitu hadis-hadis tentang penyucian air seni bayi laki-laki dan
bayi perempuan yang terkandung dalam kitab-kitab induk hadis. Metode takhrij juga
digunakan dalam teori ini bagi melacak hadis-hadis yang tampak ada persama pada
redaksinya.
Adapun teori kedua adalah teori analisis, yang mana setelah segala maklumat atau
hadis-hadis yang setema telah terkumpul. Penulis menganalisis data-data yang diperoleh
melalui ranah fikih hadis yang mana meninjau aspek-aspek yang penting dalam
memahami suatu. Proses ini adalah bertujuan bagi mengetahui dan memahami apa saja
yang terkandung dalam kata arti yang sebenar yang ingin disampaikan dalam hadis
tersebut.
F. Metode Penelitian
Adapun dalam menjelaskan mengenai metode penelitian, penulis membagi
kepada empat langkah di antaranya adalah:
1. Jenis Penelitian
Penelitian bersifat kajian kepustakaan (library research) yaitu pengumpualan data-
data dan informasi dengan dilakukan penelaahan serta mengkaji sejumlah literatur seperti
kitab, buku, jurnal, dan referensi lain yang berhubungan dengan penulisan.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu primer dan
sekunder:
a. Data primer yang penulis gunakan adalah kitab induk hadis yang mu’tamad, yaitu
kitab Ṣahih al-Bukhārī, Ṣahih Muslim, Sunan Tirmidzī, Musnad Imam Ahmad,
Sunan Ibnu Mājah, Sunan Nasāī, Sunan Abū Daūd dan Sunan ad-Darimī. Kitab-
kitab ini lebih dikenali dengan Kutubut Tis’ah.
b. Data sekunder yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah kitab-kitab
syarah hadis, kitab fikih, kamus, kajian ilmiah sains atau literatur-literatur lainnya
yang memuatkan dan membahas hadis yang berkaitan dengan masalah yang
dikaji.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, metode takhrij digunakan untuk melacak hadis yang
berkaitan dengan tema. Takhrij secara etimologi adalah menampakkan, mengeluarkan,
menerbitkan, dan menumbuhkan. Sedangkan menurut terminologi, takhrij adalah
menunjukka asal beberapa hadis pada kitab-kitab yang ada (kitab induk hadis) dengan
menerangkan hukum atau kualitasnya.12 Peneliti menggunakan kitab Mu’jam Al-
Mufarras dalam melacak hadis yang berkaitan dengan menggunakan kata لوب.
Selanjutnya untuk mendapatkan data tentang konsep hadis penulis mengumpulkan
dengan menelaah kitab-kitab syarah hadis.
4. Analisis Data
Data-data yang telah dikumpulkan dipahami dengan pemahaman hadis (Fiqh al-
Hadis) dengan menggunakan metode maudu’i, yaitu dengan membahas hadis-hadis
sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Hadis yang berkaitan dikaji secara
rinci dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya. Semua akan dijelaskan
secara jelas dengan pendekatan Fiqh al-Hadis.
12 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: AMZAH, 2012), h. 129.
6. Sistematika Penilisan
Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu:
Bab I, pendahuluan sebagai pengantar umum bagi penulisan ini yang mana terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.
Bab II, membahas tentang inventarisasi hadis yang berkaitan dengan topik penyucian air
seni bayi laki-laki dan perempuan. Sekaligus kualitas hadis yang telah diteliti para ulama.
Bab III, membahas tentang pemahaman hadis tentang penyucian air seni bayi laki-laki
dengan bayi perempuan menurut ulama hadis dan ulama fiqih secara mendetail.
Bab IV, ini merupakan bab penutup, sebagai rumusan kesimpulan hasil penelitian
terhadap permasalahan yang telah dikemukan di atas, sekaligus menjadi jawaban atas
pokok masalah yang telah dirumuskan, kemudian dilengkapi saran-saran sebagai
rekomendasi yang berkembang dengan penelitian ini.
BAB II
HADIS-HADIS TENTANG AIR SENI BAYI LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN
A. Inventarisasi dan Kualitas Hadis-Hadis Penyucian Air Seni Bayi Laki-laki dan
Perempuan
Inventarisasi merupakan suatu istilah yang digunakan dalam kajian riset ilmiah.13
Di samping itu juga, inventarisasi dapat disebut dengan penyusunan daftar barang-
barang.14 Namun dalam penelitian ini, inventarisasi hadis maksudnya adalah
pengumpulan dan penyusunan hadis-hadis tentang penyucian air seni bayi laki-laki dan
perempuan dari berbagai kitab hadis.
Berdasar penelitian pada hadis-hadis tentang penyucian air seni bayi laki-laki dan
perempuan, penulis menggunakan beberapa metode untuk melacak hadis-hadis yang
berkenaan. Metode pertama yang penulis gunakan adalah metode takhrij dengan cara
melacak keberadaan hadis yang bersangkutan pada sumber asli. Adapun metode yang
digunakan penulis adalah penelusuran hadis dengan menggunakan kata-kata yang
kelihatan ganjil atau jarang digunakan dalam matan hadis, baik itu berupa isim (kata
nama) atau fi’il (kata kerja). Kemudian penulis melacak keberadaan hadis pada sumber
aslinya dengan menggunakan kamus al-Mu’jam al-Mufahras li al-Faz al-Hadits al-
Nabawi karya A.J Wensink. Langkah selanjutnya adalah memproses data dari kitab-kitab
induk untuk mengumpukan hadis-hadis yang berkaitan dengan penyucian air seni untuk
dikaji sesuai kamus tersebut. Kemudian merujuk pada sumber asli seperti kitab Ṣahih al-
Bukhārī, Ṣahih Muslim, Sunan Abū Daūd, Sunan al-Tirmidzī, Sunan Ibn Mājah, Sunan
al-Nasāī, Musnad Ahmad bin Hanbal, Muwaṭṭa’ Mālik, dan Sunan ad-Darimī. Selain itu,
penulis juga merujuk kepada program software CD Maktabah Syamilah. Berdasarkan
13 Komaruddin, dkk, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 101.
14 Widodo Ahmad, dkk, Kamus Istilah Populer (Yogjakarta: Absolut, 2002), hlm. 246.
hasil penelitian dari berbagai kitab-kitab hadis, maka hadis tentang penyucian air seni
bayi laki-laki dan perempuan dapat diuraikan sebagai berikut:
B. Penyebutan Penyucian Bayi Laki-laki
a. Ṣahih al-Bukhārī
 َأ نع ةورع نب ماشھ نع كلام انربخأ : لاق فسوی نب الله دبع انثدح :تلاق نینمؤملا مأ ةشئاع نع ھیب
 ُأ ِت َي َر ِب صلى الله عليه وسلم الله لوس َص ِب ٍّي َبف َلا َع َل َث ى َبو ُھ َف َد َع ِب ا َم ٍءا َف َ ا َبت َع ُھ ِإ َّی ُها.15
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullāh bin Yūsuf berkata, telah mengabarkan
kepada kami Mālik dari Hisyām bin ‘Urwah dari bapaknya dari ‘Āisyah Ummul
Mukminīn, ia berkata, “Pernah seorang bayi dibawa ke hadapan Nabi saw., lalu bayi
tersebut kencing hingga mengenai pakaiannya. Beliau lalu minta air dan mengusapinya
dengan air tersebut.”
Hadis di atas menerangkan cara menyucikan air seni bayi. Hadis ini juga terdapat
dalam kitab Ṣahih Muslim, Sunan an-Nasāī, Sunan Ibn Mājah dan Muwaṭṭo’ Imam
Mālik. Namun pada Ṣahih Muslim dan Sunan Ibn Mājah terdapat penambahan kalimat  مل
 لسغی. Adapun status hadis ini adalah sahih, sebagaimana yang dinukilkan dalam Nailul
Auṭar.16
ع نع باھش نبا نع كلام انربخأ لاق فسوی نب الله دبع انثدح ِّمأ نع ةبتع نب الله دبع نب الله دیب َق ٍسی
 ِم تنب َصح ٍن َأ َّن َھ َأ ا َت ِب ت ِإ ِنب َل َھ َص ا ِغ ٍری َل َی م ُكأ َّطلا ل َع َما َ أف صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلإ َلج َس ُھ يف صلى الله عليه وسلم الله لوسر
 َح ِرج ِه َف ءامب اعدف ھبوث ىلع لابفَن َض َح ُھ َی ملو ِسغ ُھل.17
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullāh bin Yūsuf berkata, telah mengabarkan
kepada kami Mālik dari Ibnu Syihāb dari ‘Ubaidullāh bin ‘Abdullāh bin ‘Utbah dari
Ummu Qais binti Mihṣan, bahwa dia datang menemui Rasulullah saw. dengan membawa
anaknya yang masih kecil dan belum makan makanan. Rasulullah lalu mendudukkan
anak kecil itu dalam pangkuannya sehingga ia kencing dan mengenai pakaian beliau.
Beliau kemudian minta diambilkan air lalu memercikkannya dan tidak mencucinya.”
15Muhammad bin Ismail, Ṣāhih Bukhāri, Kitab Wuḍu’, Bab Kencing Bayi, no. 222, jil.1 (Beirut:
Dar al-kitab al-‘Ilmiyah, t.t), hlm. 77. Lihat juga Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj, Ṣahih Muslim, cet. I,
jil. 1 ( Riyadh: Dar Ṭoyyibah Linnasyri wa Tauzi’, 2006), hlm. 145.
16 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār, cet. I, jil. 1 (
Kaherah: Dar Ibn al-Jauzi, 2002),, hlm. 235.
17 Muhammad bin Ismail, Ṣāhih Bukhāri …, hlm. 77.
Menurut Muhammad Ṣubhi, hadis di atas dinilai sahih setelah ditakhrij.18 Hadis
ini diriwayatkan oleh Ummu Qais pada peringkat sahabat. Terdapat juga hadis yang
diriwayatkan oleh Ummu Qais dalam kitab lain seperti Ṣahih Muslim, Sunan at-Tirmidzi,
Sunan an-Nasāī, Sunan Abū Daūd, Sunan Ibn Mājah, Muwaṭṭa’ Mālik dan Sunan ad-
Darimī.
 ناك تلاق اھنع الله يضر ةشئاع نع ھیبأ نع ةورع نب ماشھ نربخأ الله دبع انربخأ نادبع انثدح
 َُھَعبَتأَف ٍءاَِمب اََعَدف ِھِبَوث ىلع َلاَبَف ٍِّيبَصِب َيُِتأَف مَُھل وُعَدیَف ِنَایْبِصلاب َىتُؤی صلى الله عليه وسلم يبنلا.ُھْلِسْغَی ْمَلو ُهاَّیِإ19
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdān, telah mengabarkan kepada kami Abdullāh,
telah mengabarkan kepada kami Hisyām bin ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Āisyah, dia
berkata Nabi saw. pernah diberi beberapa bayi, lalu beliau mendoakan mereka, beliau
juga pernah diberi seorang bayi laki-laki, lalu bayi itu ngompol, maka beliau meminta
diambilkan air lalu memercikinya dan tidak mencucinya.”
Hadis pada jalur ‘Āisyah ini menerangkan tentang cara mencuci air kencing bayi
laki-laki. Setelah diteliti, penulis tidak menemukan catatan status pada redaksi hadis ini.
Namun seperti dimaklumi bahwa hadis yang diriwayatkan dalam kitab Ṣahih Bukhārī itu
semuanya sahih.
b. Ṣahih Muslim
 باھش نبا نأ دیزی نب سنوی ينربخأ بھو نبا انربخأ ىیحی تب ةلمرح انثدح دیبع ينربخأ لاق هربأ
 َكو نصحم تنب سیق مأ نأ دوعسم نب ةبتع نب الله دبع نب اللهَنا ْت ِم َن ُملا َھ ِجا َر ِتا َّلالا لولأا ِت َب ي َیا ْع َن
 َو  صلى الله عليه وسلم الله لوسر ِھ َي ُأ ْخ ُت ُع َّك َشا َة ِم نب ْح َص ٍن َأ َح ُد َب ِن َأ ي َس ِد ُخ نب َز ْی َم َأ لاق ة ْخ َب َر ْت ِن َأ اھنأ ي َت ْت الله لوسر
 ِب صلى الله عليه وسلم ِإ ْب ِن َل َھ َل ا ْم َی ْب ُل ْغ َی نأ ْأ ُك َل َّطلا َع َما ُع لاق َب ْی ُد َأ الله ْخ َب َر ْت ِن َأ ي َّن ْباَن َھ َذ ا َكا َب َلا َح يف ْج ِر صلى الله عليه وسلم الله لوسر
 َف َد َع ِب صلى الله عليه وسلم الله لوسر ا َم ٍءا َفَن َض َح ُھ َع َل َث ى ْو ِب ِھ َو َل ْم َی ْغ ِس ْل ُھ َغ ْس ًلا.20
Dan telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya, telah mengabarkan kepada
kami Ibnu Wahab, telah mengabarkan kepada kami Yūnus bin Yazid bahwa Ibnu Syihāb,
telah mengabarkan kepadanya, dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Ubaidullāh bin
Abdullāh bin Utbah bin Mas’ūd bahwa Ummu Qais binti Mihṣan (seorang wanita yang
18 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 234.
19 Muhammad bin Ismail, Ṣāhih Bukhāri, Kitab Doʻa, Bab Doa Meminta Keberkahan Anak Kecil
dan Mengusap Kepala, 223, cet. III, jil. 10 (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-‘Arabi, 1985), hlm. 154.
20 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj, Ṣahih Muslim, Kitab Ṭaharah, Bab Hukum Kencing Bayi,
no. 101, cet. I, jil. 1 ( Riyadh: Dar Ṭoyyibah Linnasyri wa Tauzi’, 2006), hlm. 145.
pernah hijrah pertama-tama dan berbaiat kepada Rasulullah saw., dan dia adalah saudari
Ukkāsyah bin Mihṣan, salah seorang dari bani Asad bin Khuzaimah), Ubaidullāh berkata,
‘Ummu Qais telah mengabarkan kepadaku, bahwa dia pernah datang kepada Rasulullah
saw. dengan membawa putranya yang belum makan makanan. Ummu Qais kemudian
mengabarkan kepadaku bahwa bayinya kencing dipangkuan Rasulullah saw., beliau lalu
meminta air seraya memercikkan pada bajunya, dan tidak mencucinya.”
Setelah diteliti, redaksi hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Qais ini tidak jauh
berbeda antara satu sama lain, yaitu dia membawa anaknya kepada Nabi saw., lalu anak
itu kencing. Hanya penyebutan tempat kencing bayi tersebut ada yang menyebutkan dan
ada tidak menyebutkan. Adapun pada status kualitas hadis ini, penulis tidak temukan lagi
namun hadis ini terdapat di dalam Ṣahih Muslim yang mana boleh dikatakan semua
hadisnya adalah sahih.
ََنثَّدَحاُوَبأ ِرْكَب ُنْبِىَبأ َةَبْیَشُوَبأَو ٍبْیَرُك َلااَقاََنثَّدَح ُدْبَع ُنْب ٍرْیَُمناََنثَّدَح ٌماَشِھ ْنَع ِھِیَبأ ْنَع َةَشِئاَع
 ِجْوَز ِِّىبَّنلا-ىلصاللهھیلعملسو- ََّنأ َلوُسَر-ىلصاللهھیلعملسو - َناَكَىتُْؤی ِنَایْب ِّصلِاب ُك ِّرَُبَیف
 ْمِھْیَلَع ْمُھُكِّنَُحیَو َِىُتأَف ٍّىِبَِصب َلاَبَف ِھَْیلَعاََعَدف ٍءاَمِب ُھَعَْبَتأَف ُھَلَْوب َْملَو.ُھْلِسْغَی21
Telah menceritakan kepada kami Abū Bakar bin Abū Syaibah dan Abū Kuraib keduanya
berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullāh bin Numair telah menceritakan
kepada kami Hisyām dari Bapaknya dari ‘Āisyah isteri Nabi saw., bahwa Rasulullah
pernah didatangi orang-orang yang membawa beberapa bayi, kemudian beliau
mendoakan keberkahan bagi mereka dan mentahnik mereka. Ketika seorang bayi
diserahkan dan kencing mengenai beliau. Beliau meminta air dan menuangkannya pada
air kencing tadi dan tidak mencucinya.
Setelah ditakhrij hadis ini berstatus sahih sebagaimana dimuatkan di dalam kitab
Nailul Auṭar.22 Hadis ini juga terdapat dalam Sunan an-Nasāī, Sunan Ibn Mājah, Musnad
Ahmad dan Muwaṭṭa’ Mālik pada jalur ‘Āisyah dengan redaksi yang hampir sama.
Namun cuma pada Musnad Ahmad terdapat riwayat dengan lafaz yang berbeda.
21 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj, Ṣahih Muslim …, hlm. 145.
22 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 235.
َاَنثَّدَحَو ُرْیَھُز ُنْب ٍبْرَح َحَاَنثَّد ٌریِرَج ْنَع ٍماَشِھ ْنَع ِھِیَبأ ْنَع َةَشِئاَع َْتلاَق َىُِتأ ُلوُسَر-ىلصالله
ھیلعملسو- ٍِّىبَصِب ُعَضْرَی َلَاَبفىِف ِهِرْجِحاََعَدف ٍءاَمِب ُھَّبَصَف ِھْیَلَع.23
Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami
Jarīr dari Hisyām dari Bapaknya dari ‘Āisyah, dia berkata, “Dibawakan kepada Nabi saw.
seorang bayi yang masih menyusu kemudian kencing dipangkuan beliau. Beliau
kemudian meminta air seraya menuangkannya pada bekas air kencing tersebut.
Hadis ini juga diriwayatkan oleh ‘Aisyah pada jalur sahabat. Pada riwayat ini
terdapat perbedaan rawi dengan hadis yang di atas yaitu setelah Hisyām. Begitu pula
hadis ini, penulis belum menemukan kualitas hadis yang telah ditakhrij ulama.
 تنب سیق مأ نع الله دبع نب الله دیبع نع باھش نبا نع ثیللا انربخأ :رجاھملا نب حمر نب محمد اََنًثدَح
 ْجَح يف ُْھَتعَضََوف َماَعَّطلا ْلُْكأَی ْمَل اَھَل ِنِْبِإب صلى الله عليه وسلم الله لوسر َْتَتأ اَھََّنأ :نصحم ىَلَع ْدِزَی ْمََلف :لاق .َلاَبَف ِهِر
 ِءاَملاِب َحََضن َْنأ.24
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh bin al-Muhājir telah
mengabarkan kepada kami al-Laits dari Ibnu Syihāb dari Ubaidullāh bin Abdullāh dari
Ummu Qais binti Mihṣan bahwa dia mendatangi Rasulullah saw. dengan membawa
seorang anak laki-lakinya yang belum makan makanan, lalu dia meletakkannya di
pangkuan beliau. Kemudian bayi tersebut kencing.” Ubaidullāh berkata, “ Tidaklah
beliau melakukan sesuatu kecuali hanya sekedar memercikkan air. (pada bekas
kencing).”
Setelah membuat pencarian tentang status hadis ini yang telah ditakhrij ulama,
penulis menemukan hadis ini di dalam kitab Nailul Auṭar yang dinilai sahih.25
c. Sunan Abū Daūd
 نع باھش نبا نع كلام نع يبنعقلا ةملسم نب الله دبع انثدحالله دیبعنب الله دبع نب دوعسم نب ةبتع
 َلَْجَأف صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلإ َماَعَّطلا ْلُْكأَی َْمل ٍرْیِغَص اَھَل ِنِْبإِب َْتَتأ اَھََّنأ :نصحم تنب سیق مأ نع لوسر ُھَس
 َضَنَف ٍءاَمِب اََعَدف ِھِبَْوث ىَلَع َلَاَبف ِهِرْجِح يف صلى الله عليه وسلم الله ُھْلِسَْغی َْملَو ُھَح.26
Telah menceritakan kepada kami Abdullāh bin Maslamah al-Qa’nabī dari Mālik dari
Ibnu Syihāb dari Ubaidullāh bin ‘Abdullāh bin ‘Utbah bin Mas’ūd dari Ummu Qais bin
Mihṣan bahwasanya dia pernah membawa anaknya yang masih kecil yang belum makan
23 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj, Ṣahih Muslim …, hlm. 145.
24 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj, Ṣahih Muslim …, hlm. 145.
25 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 234.
26 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’ab, Sunan Abi Daūd, Kitab Ṭaharah, Bab Kencing Bayi
Mengenai Kain, no. 374, cet. I, jil.1 ( Beirut: Dar ar-Risalah al-‘Ala,iyyah, 2009), hlm. 278.
(selain ASI) kepada Rasulullah saw., kemudian Rasulullah saw. mendudukkannya di
pangkuan beliau, tiba-tiba anak kecil itu kencing di pakaian beliau. Maka beliau meminta
air, lalu memercikkannya dan tidak mencucinya.
Adapun hadis ini pula dinilai status kualitasnya sahih sebagaimana menurut
Muhammad Ṣubhi yaitu pentahqiq kitab Nailul Auṭar.27 Hadis ini juga diriwayatkan oleh
Ummu Qais pada jalur sahabat. Namun hadis ini tampak perbedaan pada rawi yang
bernama ‘Abdullāh bin Maslamah al-Qa’nabi.
d. Sunan an-Nasāī
 َأ نصحم تنب سیق مأ نع ةبتع نب الله دبع نب الله دیبع نع باھش نبا نع كلام نع ةبیتق انربخأ َّن َھ ا
 ِب ِا ْب ِن َل َھ َص ا ِغ ْی ٍر َل ْم َی ْأ ُك ْل َّطلا َع َما َف صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلإ َ أ ْج َل َس ُھ ِف صلى الله عليه وسلم الله لوسر َح ي ْج ِر ِه َف َب َلا َع َل َث ى ْو ِب ِھ َف َد َع ا
 ِب َم ٍءا َفَن َض َح ُھ َو َل ْم َی ْغ ِس ْل ُھ.28
Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dari Mālik dari Ibnu Syihāb dari Ubaidullāh
bin Abdullāh bin ‘Utbah dari Ummu Qais binti Mihṣan, bahwa dia pernah datang kepada
Rasulullah saw. lalu mendudukkan anak laki-laki tersebut di pangkuannya, lalu anak
kecil tersebut kencing, maka Nabi saw. minta air, lalu memercikkannya dengan air
tersebut, dan tidak mencucinya.
Begitu pula pada hadis ini, dinilai sahih oleh Muhammad Ṣubhi seperti dinukilkan
di dalam Nailul Auṭar.29 Melihat pada hadis juga diriwaytakan oleh Ummu Qais, yang
mana dia meriwayatkan sebanyak sepuluh hadis tentang hadis penyucian air seni bayi
laki-laki dan bayi perempuan sepertimana yang ditemukan oleh penulis.
 نع ةبیتق انربخأ َلاَبَف ٍّيِبَِصب صلى الله عليه وسلم الله لوسر َيُِتأ تلاق ةشئاع نع ِھِْیَبأ نع ةورع نب ماشھ نع كلام
.ُهاَّیِإ ُھَعَْبَتأَف ٍءاَمِب اََعَدف ِھْیَلَع30
Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dari Mālik dari Hisyām bin Urwah dari
bapaknya dari’Āisyah, dia berkata; “Didatangkan seorang anak kecil kepada Rasulullah
saw., kemudian anak kecil tersebut kencing, maka beliau Nabi saw. meminta air lalu
memercikinya.”
27 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 234.
28 Abu Abdurrahman bin Ahmad bin Syu’aib, Sunan an-Nasāī, Kitab ṭaharah, Bab Kencing Bayi
Yang  Belum Makan, no. 302, jil.1 (Halb: Maktab al-Maṭbu’at al-Islamiyyah, t.t), hlm. 157.
29 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 234.
30 Abu Abdurrahman bin Ahmad bin Syu’aib, Sunan an-Nasāī …, hlm. 157.
Begitu juga dengan hadis di atas, Naṣīruddīn al-Albani menilai hadis ini sahih, hal
ini karena disepakati oleh dua imam yaitu Bukhāri dan Muslim.31
e. Sunan Ibn Mājah
 َأ نب ركب وبأ انثدح ِب ْي َش ْی َب َعو ة ِل َأ نع ةورع نب ماشھ انثدح عیكو انثدح لااق محمد نب ي ِب ْی ِھ ةشئاع نع
 ُأ تلاق ِت َي ِب صلى الله عليه وسلم يبنلا َص ِب ٍّي َف َب َلا َع َل ْی ِھ َف َ أ ْت َب َع ُھ َملا َو ءا َل ْم َی ْغ ِس ْل.32
Telah menceritakan kepada kami Abū Bakr bin Abī Syaibah dan Alī bin Muhammad
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Wakī’ berkata, telah menceritakan
kepada kami Hisyām bin ‘Urwah dari bapaknya dari ‘Āisyah ia berkata; “Seorang anak
kecil diberikan kepada Nabi saw. kemudian ia mengencinginya, maka beliau pun
memercikkan air dan tidak mencucinya.”
Menurut hasil takhrij Muhammad Ṣubhi, hadis ini kualitasnya adalah sahih.33
Kebanyakan hadis yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah pada jalur sahabat mempuyai jalur
rawi yang sama setelah ‘Aisyah yaitu waki’, Hisyām bin ‘Urwah dan ‘Urwah (bapak
Hisyām), namun setelah itu perawinya berbeda, yang mana pada hadis ini adalah Abū
Bakr bin Abī Syaibah dan Alī bin Muhammad.
 دبع نب الله ِدَْیبُع نع رھز نع َةنَْییُع نب نایفس انثدح لااق حابصلا نب محمدو ةبیش ِْيَبأ نب ركب ُوَبأ انثدح
 َعَّطلا ْلُْكأَی َْمل صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلع ْيِل ِنِْبإِب َْتلََخد تلاق ٍنَصْحِم تنب ٍسْیَق ُِّمأ نع الله اََعَدف ِھَْیلَع َلاَبَف َما
.ِھْیَلَع َّشَرَف ٍءاَمِب34
Telah menceritakan kepada kami Abū Bakr bin Abī Syaibah dan Muhammad bin aṣ-
Ṣabbāh keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyān bin ‘Uyainah dari az-
Zuhri dari Ubaidullāh bin Abdullāh dari Ummu Qais bin Mihṣan ia berkata; “Aku
bersama anakku yang belum makan makanan (masih bayi), masuk menemui Rasulullah
saw hingga ia mengencinginya, maka beliau pun minta diambilkan air seraya
memercikinya.”
31 Muhammad Naṣīr ad-Dīn al-Albānī, Ṣahih Sunan Nasāī, Terj. Ahmad Yoswaji, jil.1 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), hlm. 130.
32 Abī ‘Abdullāh Muhammad bin Yazīd Mājah, Sunan Ibn Mājah…, hlm. 328-329.
33 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 235.
34 Abī ‘Abdullāh Muhammad bin Yazīd Mājah, Sunan Ibn Mājah…, hlm. 329.
Hadis di atas berstatus sahih sebagaimana hasil takhrij dari Muhammad Ṣubhi.35
Adapun periwayatan hadis dimulai dengan oleh perawi yang benama Abū Bakr bin Abī
Syaibah dan Muhammad bin as-Ṣabbāh.
f. Musnad Ahmad bin Hanbal
صلى الله عليه وسلم الله لوسر َناَك :تلاق ةشئاع نع ِھِْیَبأ نع ةورع نب ماشھ انثدح ةیواعم وبأ انثدح ِنَایْبِصلاِب َىتُْؤی
.ًابُص ِءاَملا ھیَلَع اوُّبَص صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف ِھْیَلَع َلَاَبف ٍّيِبَِصب َيُِتأ ھنإو ْمُھَل وُعَْدیَف36
Telah menceritakan kepada kami Abū Mu’āwwiyah telah menceritakan kepada kami
Hisyām bin ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Āisyah berkata; “Pernah didatangkan beberapa
bayi kepada Rasūlullah saw. lalu beliau berdoa untuk mereka, dan ada seorang bayi yang
didatangkan kepadanya dan kencing di bajunya.” Maka Rasūlullah saw bersabda:
“Tuangkan air di atasnya dengan sekali tuangan.”
Hasil penelitian, penulis menemukan bahwa hadis ini memiliki sanad yang
sahih.37 Hadis ini satu-satunya yang diriwayatkan ‘Aisyah pada jalur sahabat tentang
penyucian air seni bayi yang dimuatkan dalam kitab Musnad Ahmad.
 ُع نب نَایْفُس انثدح صلى الله عليه وسلم يبنلا ىَلَع ُتْلََخد :تلاق ٍنَصْحِم تنب سیق مأ نع الله ِدَْیبُع نع يرھزلا نع ةَنَْیی
.ِھَیلَع ُھَّشَرَف ٍءاَمِب اََعَدف ِھَْیلَع َلَاَبف ْمَعْطَی ْمِل ْيِل ِنِْبإِب38
Telah menceritakan kepada kami Sufyãn bin ‘Uyainah dari az-Zuhrī dari ‘Ubaidullāh dari
Ummi Qais binti Mihṣan dia berkata. “Aku menemui nabi saw. bersama anakku yang
belum bisa makan, lalu dia mengencingi beliau, kemudian beliau meminta air dan
menyiram di atasnya.”
Setelah diteliti hadis ini didapati sahih sebagaimana yang telah ditakhrij oleh
Muhammad Ṣubhi.39 Sanad hadis ini juga dinilai sahih, yang mana Ubaidillah adalah
35 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 234.
36 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Kitab Musnad Sepuluh
Sahabat yang dijamin Surga, Bab Ali bin Abī Ṭālib, no. 563, cet. I, jil. 1 ( Kaherah: Dar al-Hadits, 1995),
hlm. 255.
37 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, terj. Fathurrahman Abd Hamid,
Ahmad Khatib,Ahmad Rashid Wahab, jil. 22 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), hlm. 745.
38 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal…, hlm. 389.
39 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 234.
seorang perawi tsiqah (terpercaya) dan ahli fikih yang teguh.40 Setelah meneliti, penulis
mendapati hadis ini cuma satu saja yang diriwayatkan oleh Ummu Qais pada jalur
sahabat dalam Musnad Ahmad.
g. Muwaṭṭa’ Mālik
 ِتْنِب ٍسْیَق ُِّمأ ْنَع ٍدُوع
 ٍنَصْحِم
 َلاَبَف ِهِرْجَح يِف ُھَسَل
 ُھْلِسْغَی َْملَو ُھَحََضَنف ٍءاَمِب َمَّلَسَو.41
Telah menceritakan kepadaku dari Mālik dari Ibnu Syihāb dari Ubaidullāh bin Abdullāh
bin ‘Utbah bin Mas’ūd dari Ummu Qais bin Mihṣan, bahwasanya ia pernah datang
kepada Rasūlullah saw. dengan membawa bayinya yang belum mengkonsumsi makanan.
Lalu ia meletakkan bayinya di pangkuan beliau, sehingga kencingnya mengenai baju
beliau. Rasūlullah saw. kemudian meminta air dan memercikkannya tanpa mencucinya.”
Penulis tidak menemukan kualitas hadis ini yang telah diteliti ahli hadis. Namun
hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa hadis ini hadis maqbul (diterima). Hal ini
karena sanad hadis ini bersambung dari mukharij kepada Rasulullah. Malah setiap
perawinya diakui sebagai tsiqah (terpercaya). Jadi, kemungkinan besar hadis ini boleh
dinilai sahih.
 لوسر َيُِتأ :تلاق اَھََّنأ صلى الله عليه وسلم يبنلا جوز ةشئاع نِع ھِْیَبأ نع ةورع نب ماشھ نع كلام نع ىیحی ينثدح
 َأَف ٍءاَمِب صلى الله عليه وسلم الله لوسر اََعَدف ِِھبَْوث ىَلَع َلاََبف ٍّيِبَِصب صلى الله عليه وسلم الله.ُهاَّیِإ ُھََعْبت42
Telah menceritakan kepadaku dari Mālik dari Hisyām bin ‘Urwah dari bapaknya
dari’Āisyah isteri Nabi saw., ia berkata, “Seorang bayi diserahkan kepada Rasūlullah
saw.. Lalu bayi tersebut kencing di baju Rasūlullah saw., lalu beliau meminta air
mengusapnya dengan air tersebut.”
40 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, terj. Fathurrahman Abd Hamid,
Ahmad Khatib,Ahmad Rashid Wahab …,  hlm. 483.
41 Malik bin Anas, al-Muwaṭṭo’, Kitab Ṭaharah, Bab Kencing Anak Kecil, no. 109, jil.1 (Beirut:
Darul Kitab al-‘Ilmiyah, t.t), hlm. 64.
42 Malik bin Anas, al-Muwaṭṭo’ …, hlm. 64.
Begitu juga dengan hadis ini, penulis tidak menemukan hasil takhrij ulama hadis
terhadap hadis ini. Namun hadis ini mempunyai sanad yang bersambung dan boleh
dikatakan hadis ini hadis sahih. Hal ini berdasarkan penelitian penulis terhadap sanad
hadis ini.
h. Sunan ad-Darimī
 دبع نب الله ِدَْیبُع نع يرھزلا نع اضیأ سنوی نع هانثدحو سنأ نب كلام انثدح رمُع نب ناْْمثُع انربخأ
 ِنِْبِإب صلى الله عليه وسلم يبنلا َْتَتأ اَھََّنأ نصحم تنب سیق مأ نع ةَْبتُع نب الله يف ُْھتَسَلَْجاَف َمَاعَّطلا َلُْكأَی َْنأ ْغِلْبَی ْمَل اَھَل
.ُھْلِسْغَی ْمَلَو ُھَحَضََنف ٍءاَمِب اََعَدف ِھَْیلَع َلاَبَف ِهِرْجَح43
Telah mengabarkan kepada kami Utsmān bin Umar telah menceritakan kepada kami
Mālik bin Anas dan kami menceritakannya juga, dari Yānus dari az-Zuhrī dari
Ubaidullāh bin Abdullāh bin ‘Utbah dari Ummu Qais binti Mihṣan ia pernah menemui
Nabi saw. dengan membawa seorang anak kecil yang belum makan (selain minum air
susu ibu), kemudian beliau memangkunya. Ia mengencingi beliau, (Ummu Qais) berkata:
‘Kemudian beliau meminta air dan beliau percikkan (ke bagian yang terkena kencing)
tanpa mencucinya.”
Sedangkan hadis ini pula, penulis menemukan sanadnya bersambung dari perawi
awal sehingga akhir. Malah hadis ini juga ada di dalam kitab hadis yang lain.
Dari paparan hadis-hadis di atas dapat disimpulkan bahwa hadis yang hanya
menyebutkan tentang penyucian air seni laki-laki itu terdapat pada kutub al-tis`ah kecuali
Sunan at-Tirmidzī. Selain itu, hadis-hadis ini hanya diriwayatkan oleh dua orang perawi
pada jalur sahabat yaitu Ummu Qais dan ‘Aisyah. Adapun bilangan hadis yang hanya
menyebutkan penyucian air seni laki-laki itu terdapat 17 hadis kesemuanya sepertimana
hasil penelitian penulis. Sedangkan tinjauan pada kualitas pada hadis-hadis ini ditemukan
kesuluruhan itu berstatus sahih. Walaupun ada juga yang penulis tidak temukan namun
hadis tersebut dimuatkan dalam kitab Ṣahih Bukhari dan Ṣahih Muslim yang mana
diketahui bahwa syarat kesahihan pada kedua kitab ini sangat ketat.
43 Muhammad ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman, Sunan Ad-Darimiy, Kitab Ṭaharah, Bab Kencing
Bayi Yang Belum Makan, no. 741,  jil. 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyah, t.t.), hlm. 189.
C. Penyebutan Penyucian Kencing Bayi Laki-laki dan Bayi Perempuan
a. Sunan Abū Daūd
 يدھم نب نمحرلا دبع انثدح لااق ىنعملا يربنعلا میظعلا دبع نب سابعو ىسوم نب دھاجم انثدح
 ُم ينثدح دیلولا نب ىیحی ينثدح ِحلاق حمسلا وبأ ينثدح ةفیلخ نب ل: ُك ْن ُت َأ ْخ َد َم َف صلى الله عليه وسلم يبنلا َك َنا ِإ َذ َا ا َر َدا
 َأ ْن َی ْغ َت ِس َللاق: َو ِّل ِنلاقف ي: َف َ أ َو ِّل ْی ِھ َق َف َيا َف َ أ ْس ُت ُر ُه ِب ِھ َف ُ أ ِت َي ِب َح َس ٍن َأ ْو ُح َس ْی ٍن َف امھنع الله يضر َب َلا َع َل ى
 َص ُد ِر ِه َف ِج ْئ ُت َأ ْغ ِس ُل ُھ َف َق َلا: ُی ْغ َس ُل ِم ْن َب ْو ِل َجلا ِرا َی ِة َو ُی َر ُّش ِم ْن َب ْو ِل ُغلا َلا ِم.لاق: نب ىیحی انثدح سابع
ءاوس اھلك لاوبلاا لاق نسحلا نع میمت نب نوراھ لاق ءارعزلا وبأ وھو دواد وبأ لاق دیلولا.44
Telah menceritakan kepada kami Mujāhid bin Musā dan Abbās bin Abdul ‘Aẓīm al-
‘Anbarī secara makna, mereka berdua berkata; Telah menceritakan kepada kami
Abdurrahman bin Mahdī, telah menceritakan kepadaku Yahyā bin al-Walīd, telah
menceritakan kepadaku Muhil bin Khalīfah, telah menceritakan kepadaku Abū as-Samh
dia berkata; Saya pernah melayani Nabi saw., apabila beliau hendak mandi, lalu
bersabda: “Belakangilah aku”. Maka saya pun membelakangi beliau, lalu saya menutupi
beliau (sewaktu mandi) dengan cara membelakangi beliau itu. Setelah itu dibawalah
Hasan dan Husain kepada beliau, lalu mereka kencing di atas dada beliau. Maka saya
datang mencucinya, namu beliau bersabda; “Kencing anak perempuan itu
dicuci,sedangkan kencing anak laki-laki cukup diperciki”. Abbās berkata; Telah
menceritakan kepada kami Yahyā bin al-Walīd Abū Daūd berkata; Dia adalah Abū az-
Zā’ra. Hārūn bin Tamīm berkata; dari al-Hasan. dia berkata; Semua kencing itu sama.
Adapun hadis ini dinilai sahih sebagaimana dinukilkan dalam Nailul Auṭar.45
Begitu juga menurut Naṣīruddin al-Albanī yang mana kualitas ini dinilai sahih.46 Pada
hadis ini dapat dilihat bahwa penyebutan penyucian air seni bayi laki-laki dan bayi
perempuan.
 نع كامس نع صوحلأا وبأ انثدح لااق ىنعملا ةبوت وبأ عفان نب عیبرلاو دھرسم نب ددسم انثدح
تلاق ثراحلا تنب ةبابل نع سوباق: َك َنا ُحلا َس ْی ِح يف ھنع الله يضر يلع نب ن ْج ِرصلى الله عليه وسلم الله لوسر َف َب َلا
 َع َل ِھی َف ُق ْل ُت ْلا َب ْس َث ْو ًب َو ا َأ ْع ِط ِن ِإ ي َز َرا َك َح َّت َأ ى ْغ َس َل ُھلاق: ِإ َّن َم ُی ا ْغ َس ُل ِم ْن َب ْو ِل ُلأا ْن َث َو ى ُی ْن َض ُح ِم ْن َب ْو ِل
 َّذلا َك ِر.47
Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad dan ar-Rabī’ bin Nāfi’, Abū
Taubah secara makna. Mereka berdua berkata; Telah menceritkan kepada kami Abū al-
Ahwaṣ dari Simāk dari Qābūs dari Lubābah binti al-Hārits, dia berkata; Pernah Husain
44 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’ab, Sunan Abi Daūd…, hlm. 279-280.
45 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 235.
46 Muhammad Nāṣīr ad-Dīn al-Albānī, Ṣahih al-Jamī’ al-Ṣaghir wa Ziyadah, cet. III (Beirut: al-
Maktab al-Islāmī, 1988), hlm. 1349.
47 Abū Daūd Sulaiman bin al-Asy’ab, Sunan Abī Daūd…, hlm. 279.
bin Ali ra. berada di pangkuan Rasulullah saw, lalu dia kencing di atas pangkuan beliau.
Maka saya berkata; Pakailah (gantilah) pakaian, dan berikanlah aku kain sarungmu itu
untuk saya cuci. Beliau bersabda: “Sesungguhnya yang dicuci hanya kencing anak
perempuan, sedangkan kencing anak-anak laki-laki, hanya diperciki”.
Hasil takhrij didapati bahwa kualitas hadis ini bernilai hasan seperti yang
dimuatkan dalam Nailul Auṭar.48 Hadis di atas diriwayatkan oleh Lubābah pada jalur
sahabat. Lubābah juga dikenali sebagai Ummu Faḍl yang mana banyak juga
meriwayatkan hadis tentang penyucian air seni bayi.
 َأ نبا نع ىیحی انثدح ددسم انثدح ِب َأ نع ةداتق نع ةبورع ي ِب َا نب برح ي ِب َأ نع دوسلأا ي ِب يلع نع ھی
لاق ھنع الله يضر: ُی ْغ َس ُل َب نم ْو ِل َجلا ِرا َی ِة َو ُی ْن َض ُح ِم ْن َب ْو ِل ُغلا َلا ِم َم َل ا ْم َی ْط َع ْم انثدح ىنثملا نبا انثدح .
 َأ ينثدح ماشھ نب ذاعم ِب َأ نع ةداتق نع ي بلاط يبأ نب يلع نع ھیبأ نع دوسلأا يبأ نب برح يب
ھنع الله يضر: َف لاق صلى الله عليه وسلم يبنلا نأ َذ َك َر َم ْعَن ُها َلو ْم َی ْذ ُك ْر َم َل ا ْم َی ْط َع ْم َز َدا َق َلا َق َت َدا ُة َھ َذ َم ا َل ا ْم َی ْط َع ْم َطلا َع َما
 َف ِإ َذ َط ا ِع َم ُغ ا ِس َلا َج ِم ْی ًعا.49
Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami Yahya dari
Ibnu Abī ‘Arūbah dari Qatādah dari Abī Harb bin Abī al-Aswad dari ayahnya dari Alī ra.
dia berkata; Kencing anak perempuan dicuci sedangkan kencing anak laki-laki cukup
diperciki, selama dia belum makan. Telah menceritakan kepada kami Ibnu al-Mutsannā,
telah menceritakan kepada kami Mu’ādz bin Hisyām, telah menceritakan kepadaku
ayahku dari Qatādah dari Abī Harb bin Abī al-Aswad dari ayahnya dari Alī bin Abī Tālib
ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda: Kemudian dia menyebutkan maknanya dan tidak
menyebutkan kalimat; ‘selama dia belum makan.’ Dia menambahkan, Qatādah
mengatakan; Ini kalau keduanya belum makan, apabila telah makan maka keduanya
dicuci.
Menurut Muhammad Ṣubhi hadis ini dinilai sahih.50 Hadis ini juga sahih
sepertimana dinukil dalam kitab Mustadrak al-Hakim.51Pada hadis ini terdapatnya
keterangan dari Qatādah tentang hukum penyucian air kencing yaitu jika keduanya (bayi
laki-laki dan bayi perempuan) belum makan maka cara penyuciannya saman seperti
48 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 236.
49 Abū Daūd Sulaiman bin al-Asy’ab, Sunan Abī Daūd…, hlm. 279.
50 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 234.
51 Abi ‘Abdullah Muhammad bin ‘Abdullāh al-Hakim al-Naisābūrī, Mustadrak ‘ala al-Ṣahihain,
jil. 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiah, t.t.), hlm. 270.
dijelaskan dalam hadis. Namun jika keduanya sudah makan makanan maka keduanya
dicuci.
 َأ نب ورمع نب الله دبع انثدح ِب ْيدبع انثدح رمعم وبأ جاجحلا ُأ نع نسحلا نع سنوی نع ثراحلا ِّم ِھ
 َأ َّن َھ َأ ا ْب َص َر ْت ُأ ُّم َس َل َم َة َت ُص ُّب َملا َءا َع َل َب ى ْو ِل ُغلا َلا ِم َم َل ا ْم َی ْط َع ْم َف ِإ َذ َط ا ِع َم َغ َس َل ْت ُھ َو َكَنا ْت َت ْغ ِس ُل َب ْو َل
 َجلا ِرا َی ِة.52
Telah menceritakan kepada kami Abdullāh bin ‘Amrū bin Abī al-Hajjāj, Abī Ma’mar
telah menceritakan kepada kami Abdul Hārits dari Yūnus dari al-Hasan dari ibunya
bahwasanya dia pernah melihat Ummu Salamah menuangkan air di atas kencing anak
laki-laki selama dia belum makan, apabila telah makan, dia mencucinya. Dan dia
mencuci kencing anak perempuan.
Setelah diteliti, cuma hadis ini saja yang diriwayatkan pada jalur Ummu Salamah,
walaupun redaksi hadisnya hampir sama dengan hadis lain. Namun boleh dikatakan juga
hadis ini adalah hadis mauqūf yaitu hadis yang dihubungkan kepada sahabat, baik berupa
perkataan atau perbuatan, baik muttasil (bersambung) atau munqaṭi’ (terputus)
sanadnya.53 Namun hadis ini dinilai sahih sebagaimana dinukilkan di dalam Nailul
Auṭar.54
b. Sunan at-Tirmidzī
 ُس انثدح لاق عینم نب دمحأو ةبیتق انثدح ُع نب نایف ُع نع يرھزلا نع ةنیی َب ْی ِد ُع نب الله دبع نب الله ةبت
تلاق نصحم تنب سیق مأ نع: َد َخ ْل ُت ِب ِإ ْب ِن ِل َع ي َل َل صلى الله عليه وسلم يبنلا ى ْم َی ْأ ُك ْل َطلا َع َما َف َب َلا َع َل َف ھی َد َع ِب ا َم ٍءا
 َف َر َّش ُھ َع َلھی. نب سابع نب لضفلا مأ يھو سراحلا تنب ةببلو بنیزو ةشئاعو يلع نع بابلا يفو لاق
سابع نباو ىلیل يبأو ورمع نب الله دبعو حمسلا يبأو بلطملا دبع. ٌلوق وھو ىسیع وبأ لاق َغ ْی ِر
 َو ِحا ٍد ِم َأ ن ْھ ِل ِعلا ْل ِم ِم ْن ِأ ْص َح ِباباتلاو صلى الله عليه وسلم يبنلااولاق قحسإو دمحأ لثم مھدعب نمو نیع: ُی ْن َض ُح َب ْو ُل
 ُغلا َلا ِم َو ُی ْغ ِس ُل َب ْو ُل َجلا ِرا َی َو ة َھ َذ َم ا َل ا ْم َی ْط َع َم َف ا ِإ َذ َط ا ِع َم ُغ ا ْس ًلا َج ِم ْی ًعا.55
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Ahmad bin Muni’, mereka berkata ; telah
menceritakan kepada kami Sufyān bin Uyainah dari az-Zuhrī dari Ubaidillāh bin
Abdullāh bin Utbah dari Ummu Qais binti Mihṣan, ia berkata; “ Aku menemui Nabi saw.
52 Abū Daūd Sulaiman bin al-Asy’ab, Sunan Abī Daūd…, hlm. 279.
53 Muhammad Alawi, Ilmu Uṣul Hadis, Terj. Adnan Qohar, cet. III (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 2012), hlm. 73.
54 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 237.
55 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa, al-Jami’ al-Kabir, cet. I, jil. 1 ( Beirut: Dar al-Gharb al-Islamiy,
1996), hlm. 113.
bersama anakku yang belum makan makanan (masih bayi), lalu ia mengencinginya.
Maka Nabi pun minta untuk diambilkan air, lalu beliau menyiramkan air itu pada kencing
tersebut.” at-Tirmizi berkata; “ Dalam bab ini juga ada riwayat dari Alī, ‘Āisyah, Zainab,
Lubābah binti al-Hārits, yaitu Ummu al-Faḍl bin Abbās bin ‘Abdul Muṭallib, Abū as-
Samh, Abdullāh bin’Amrū, Abī Laila dan Ibnu Abbās. Ini pendapat banyak orang dari
ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi saw., tabi’in dan orang-orang setelah mereka seperti
Ahmad dan Ishāq. Mereka berkata; “Kencing anak laki-laki itu disiram (dipercikkan)
sedangkan kencing anak perempuan dicuci, hal ini jika keduanya belum makan, jika
keduanya telah makan maka harus dicuci.”
Hadis ini menyebutkan bagaimana hukum penyucian air seni bayi itu berlaku.
Hukum rukhsah (keringan) itu berlaku sekiranya bayi laki-laki dan bayi perempuan
belum mengkonsumsi makanan selain ASI. Status derajat hadis ini adalah hasan sahih
sepertimana disebutkan dalam kitab Nailul Auṭār.56
c. Sunan an-Nasāī
 لحم ينثدح لاق دیلولا نب ىیحی انثدح لاق يدھم نب نمحرلا دبع انثدح لاق ىسوم نب دھاجم انربخأ
 نبسلا وبأ ينثدح لاق ةفیلخحملاق: ُی صلى الله عليه وسلم يبنلا لاق ْغ َس ُل ِم َب ن ْو ِل َجلا ِرا َی َو ة ُی َر ُّش ِم َب ن ْو ِل ُغلا َلا ِم.57
Telah mengabarkan kepada kami Mujāhid bin Musā dia berkata; Telah menceritakan
kepada kami ‘Abdurrahman bin Mahdī dia berkata; Telah menceritakan kepada kami
Yahyā bin al-Walīd ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Muhil bin Khalīfah dia
berkata; Telah menceritakan kepadaku Abū Samah dia berkata; Rasulullah saw.
bersabda: “Air kencing bayi perempuan dicuci, sedangkan air kencing bayi laki-laki
cukup disiram.”
Hadis di atas menunjukan bahwa Rasulullah saw. menyebut tentang cara
penyucian kencing bayi laki-laki dan bayi perempuan. Redaksi hadis seperti ini juga
disebutkan di dalam kitab Sunan Abū Daūd pada jalur Abū Samah. Namun dalam hadis
yang disebutkan dalam Sunan Abu Daud itu lebih detail perihal Rasulullah ketika itu.
Adapun kualitas hadis ini dinilai sahih.58
56 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 235.
57 Abu Abdurrahman bin Ahmad bin Syu’aib, Sunan an-Nisāī …, hlm. 158.
58 Muhammad Naṣīr ad-Dīn al-Albānī, Ṣahih Sunan Nasāī, Terj. Ahmad Yoswaji …, hlm. 130.
d. Sunan Ibn Mājah
شب نب محمد انثدحا َز نب ةماسأ انثدح يفنحلا ركب وبأ انثدح ر ْی ُأ نع بیعش نب ورمع نع د ِّم ُك ْر ٍز نأ
لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر: َب ُلو ُغلا َلا ُم ُی ْن َض ُح َو َب ْو ُل َجلا ِرا َی ُی ة ْغ َس ُل.59
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyār berkata, telah menceritakan
kepada kami Abū Bakr al-Hanafī berkata, telah menceritakan kepada kami Usāmah bin
Zaid dari ‘Amrū bin Syu’aib dari Ummi Kurz bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Kencing
bayi lelaki cukup diperciki sedangkan kencing bayi wanita dicuci”.
Hadis di atas dinilai sahih lighairih sebagaimana hasil takhrij Muhammad Ṣubhi
dalam Nailul Auṭar.60 Hadis ini diriwayatkan oleh Ummi Kurz pada jalur sahabat yang
mana berdasarkan penelitian penulis, hadis ini adalah satu-satunya hadis yang
diriwayatkan oleh Ummi Kurz dalam topik ini.
 َأ نب ركب وبأ انثدح ِب َأ نب سوباق نع برح نب كامس نع صوحلأا وبأ انثدح ةبیش ي ِب نع قراخملا ي
تلاق ثراحلا تنب ةبابل: َب َلا ِح يف يلع نب نیسحلا ْج ِر َف صلى الله عليه وسلم يبنلا ُق ْل ُت َأ الله لوسر ای ْع ِط ِن َث ي ْو َب َك
 َوا ْل َب ْس َث ْو ًب َغ ا ْی ِر ِهلاقف: ِإ َّن َم ُی ا ْن َض ُح ِم ْن َب ْو ِل َّذلا َك ِر َو ُی ْغ َس ُل ِم َب ن ِلو ُلأا ْن َث.ى61
Telah menceritakan kepada kami Abū Bakr bin Abī Syaibah berkata, telah menceritakan
kepada kami Abū al-Ahwaṣ dari Simāk bin Harb dari Qābūs bin Abī al-Mukhāriq dari
Lubābah binti al-Hārits ia berkata; al-Hasan bin Alī kencing di pangkuan Rasūlullāh
saw., maka aku berkata; “Ya Rasūlullah, berikan bajumu kepadaku, dan pakailah baju
yang lainnya.” Maka beliau pun bersabda: “Kencing bayi lelaki cukup diperciki dan
kencing bayi perempuan hendaknya dicuci.”
Hadis di atas juga membicarakan tentang cara penyucian air kencing bayi laki-
laki dan perempuan yang terkena pada pakaian. Hasil takhrij hadis ini berstatus hasan.62
 ٍد َّمَحُم نب ُةََرثوَح اََنًثدَح ْنَع ِيَبأ اََنَأبَْنأ ِماَشِھ نب ُذاَعُم اََنثَّدَح َلااَق َمْیِھاَرْبِإ نب َدیَِزی نب َدیِعَس نب د َّمَحُمَو
 َْوب يِف صلى الله عليه وسلم ّيِّبنلا ََّنأ ٍّيِلَع ْنَع ِھِیَبأ ْنَع يِلْیَّدلا ِدَوَْسلأا يَِبأ نب ٍبْرَح ِيَبأ ْنَع َةَدتَقیِض َّرلا ِلع ِ‘ َضُْنی ُلْوَب ُح
ََنثَّدَح ٍلِقْعَم نب ىَسوُم نب ُدَمَْحأ اََنثَّدَح َةَمَلَس نب ِنَسَحلا ُوَبأ َلاَق  .َِةیِراَجلا ُلْوَب ُلَسُْغیَو َِمُلاغلا ِناَمَیلا ُوَبأ ا
 َْوب ْنِم ُّشَُری صلى الله عليه وسلم ِّيِبَّنلا ِثْیِدَح ْنَع َّيِعِفاَّشلا ُتَْلأَس َلاَق ُّيِرْصِملا ِةَیِراَجلا ِلَْوب ْنِم ُلَسُْغیَو ِمَُلاغلا ِل
59 Abī ‘Abdullāh Muhammad bin Yazīd Mājah, Sunan Ibn Mājah, cet. I (Beirut: Dar al-Risālah al-
‘Ālamiyah, 2009), Jil. 1, hlm. 330.
60 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār…, hlm. 236.
61 Abī ‘Abdullāh Muhammad bin Yazīd Mājah, Sunan Ibn Mājah …, hlm. 328.
62 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār…, hlm. 236.
 َو ِمْحَّللا ْنِم ِةَیِراَجلا َلَْوبَو ِنْی ِّطلاَو ِءاَملا َنِم ِمَُلاغلا َلْوضب ََّنِلأ َلاَق ٌدِحاَو ًاعْیِمَج ِناَءاَملاَو َلاَق َُّمث .ِمَّدلا
 َّنِإ َلاَق ،َلا ُتُْلق َلاَق َتْنِقَل َلاَق َوأ َتْمِھَف يِل ِرْیِصَقلا ِھِعْلِض ْنِم ُءا َّوَح َْتقِلُخ ََمدآ َقَلَخ ا َّمَل ىَلاََعت الله
 َتْمِھَف يِل َلاَق َلاَق ِمَّدلاَو ِمْخَّللا ْنِم ِةَیِراَجلا ُلْوَب َراَصَو ِنْی ِّطلاَو ِءاَملا ْنِم ِمَُلاغلا ُلْوَب َراَصَف ْمَعَن ُتُْلق
 ِھِب الله ََكعَفَن يِل َلاَق.63
Telah menceritakan kepada kami Hautharah bin Muhammad dan Muhammad bin Sa’īd
bin Yazīd Ibrāhīm keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Mu’ādz bin
Hisyām berkata, telah memberitakan kepada kami bapakku dari Qatādah dari Abū Harb
bin Abū al-Aswad ad-Dailī dari bapaknya dari ‘Alī bahwa Nabi saw. bersabda berkenaan
dengan kencing anak kecil yang masih menyusu; “ Anak laki-laki diperciki sedangkan
anak perempuan dicuci.” Abū al-Hasan bin Salamah berkata, telah menceritakan kepada
kami Ahmad bin Musa bin Ma’qil berkata, telah menceritakan kepada kami Abū al-
Yamāni al-Mishrī berkata; aku bertanya kepada Imam Syāfi īʻ berkenaan hadis Nabi saw:
“ Pada bayi laki-laki diperciki dan pada bayi perempuan dicuci. Sedang kedua air tersebut
adalah satu.” Beliau bersabda lagi: “ Sebab kencing anak laki-laki dari air dan tanah
sedangkan kencing anak perempuan dari daging dan darah.” Setelah itu Imam Syafi īʻ
berkata kepadaku; “Engkau paham!”, atau ia berkata, “engkau mengerti!” Abu al-Yamani
al-Mishri berkata; Aku berkata. “Tidak”. Imam Syafi īʻ berkata; “Ketika menciptakan
Adam, Hawa juga diciptakan dari tulang rusuknya yang pendek. Maka kencing anak laki-
laki dari air dan tanah sedangkan kencing anak perempuan dari daging dan darah.” Abu
al-Yamani al-Mishri berkata; “Imam Syafi īʻ berkata kepadaku; “Engkau paham!” Aku
menjawab; “Ya,” Imam Syafi īʻ berkata kepadaku; “Semoga dengannya Allah
memberimu manfaat.”
Setelah diteliti, hadis di atas hanya ada di dalam kitab Sunan Ibn Mājah, yang
menyebutkan komentar dari Imam Syafi īʻ. Menurut Naṣīruddīn al-Banī hadis ini
berstatus sahih.64
 يدھم نب نمحرلا دبع انثدح :اولاق میظعلا دبع نب سابعلاو ىسوم نب دھاجمو يلع نب ورمع انثدح
 ٍنَسَحلاِب ءيجف صلى الله عليه وسلم يبنلا ُمِداَخ ُتْنُك :لاق حمسلا وبأ انربخأ ةفیلخ نب لحم انثدح دیلولا نب يحی انثدح
أ َب ُلَسُْغی ُھَِّنإَف ُھَّشَر صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف هُولِسْغَی َْنأاُوداََرأَف ِهِرْدَص ىَلَع َلَاَبف ٍنْیَسُحلا و شریو ةیراجلا ُلْو
.ملاغلا لوب نم65
Telah menceritakan kepada kami ‘Amrū bin Ali dan Mujāhid bin Musā dan ‘Abbās bin
Abdul ‘Aẓīm mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdī
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahyā Ibn al-Walīd berkata, telah menceritakan
kepada kami Muhil bin Khalīfah berkata, telah mengabarkan kepada kami Abū as-Samh
63 Abī ‘Abdullāh Muhammad bin Yazīd Mājah, Sunan Ibn Mājah …, hlm. 331.
64 Muhammad Nāsir ad-Dīn al-Albānī, Ṣahih al-Jamī’ al-Ṣaghir wa Ziyadah …, hlm. 1349.
65 Abī ‘Abdullāh Muhammad bin Yazīd Mājah, Sunan Ibn Mājah …, hlm. 330.
ia berkata; Ketika aku menjadi pembantu Nabi saw. Hasan atau Husain datang hingga ia
kencing di dada beliau. Maka para sahabat pun hendak mencucinya. Namun Rasūlullah
saw. bersabda: “Percikilah ia, sesungguhnya kencing bayi wanita dicuci dan kencing bayi
lelaki cukup diperciki.”
Menurut Naṣīruddin al-Albanī hadis ini dinilai dengan derajat sahih.66 Begitu pula
dengan Muhammad Ṣubhi yang mana hasil penelitiannya mendapatkan nilai sahih pada
hadis ini.67 Apabila diteliti, penulis menemukan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Abū
Samh pada jalur sahabat mempunyai jalur setelahnya yang sama yaitu Muhil bin
Khalīfah, Yahyā bin al-Walīd, Abdurrahman bin Mahdī dan Mujāhid bin Mūsa serta
Abbās.
e. Musnad Ahmad bin Hambal
 َأ نع ةداتق نع ماشھ انثدح ثراولا دبع نب دمصلا دبع انثدح ِب َأ نب برح ي ِب َأ نع دوسلأا ي ِب نع ھی
لاق ھنع الله يضر يلع: َب صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق ْو ُل ُغلا َلا ُم ُی ْن َض ُح َو ھیلع َب ْو ُل َجلا ِرا َی ُی ة ْغ َس ُل.لاق: ةداتق
 َھ َذ َم ا َل ا ْم َی ْط ِع َم َف ا ِإ َذ َط ا ِع َم.امھلوب لسغ ا68
Telah menceritakan kepada kami Abdul aṣ-Ṣamad bin Abdul Wārits, telah menceritakan
kepada kami Hisyām dari Qatādah dari Abī Harb bin Abī al-Aswad dari bapaknya dari
Alī, dia berkata; Rasūlullah saw. bersabda: “Air kencing bayi laki-laki (cara
membersihkannya) cukup dipercik air, sedangkan air kencing bayi perempuan dicuci.”
Qatādah berkata; “Cara seperti ini apabila keduanya (bayi laki-laki dan perempuan)
belum makan makanan (selain ASI) akan tetapi apabila telah makan, maka air kencing
keduanya harus dicuci.”
Hadis ini mempunyai sanad hadis yang sahih. Hal ini sebagaimana menurut
Ahmad Muhammad Syakir yang telah mentakhrij hadis ini.69
 ٍراََّشب ُنْب ُد َّمَحُمَو ُّيِمََّدق
 ُدْبَع اََنثَّدَح َةََمثْیَخ ُوَبأ ِيَنثَّدَح و َلاَق
ُوَبأ َلاَقَو ِدَوَْسْلأا يَِبأ ْنَع ِدَوَْسْلأا يَِبأ ِنْب ِبْرَح يَِبأ ْنَع ََةدَاتَق ْنَع ٍماَشِھ ْنَع ٌذاَعُمَو ِدَم َّصلا يِف َةََمثْیَخ
 ِلَع ْنَع ِھِیَبأ ْنَع ِدَوَْسْلأا يَِبأ ُنْبا ِھِثیِدَح
66 Muhammad Nāsir ad-Dīn al-Albānī, Ṣahih al-Jamī’ al-Ṣaghir wa Ziyadah …, hlm. 1349.
67 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 235.
68 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad  Ahmad bin Hanba …, hlm. 406.
69 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, terj. Fathurrahman Abd Hamid,
Ahmad Khatib,Ahmad Rashid Wahab (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), jil. 10, hlm. 162.
 َط َاِذإَف َمَاعَّطلا اَمَعْطَی ْمَل اَم َاذَھَو َُةدَاتَق َلاَق ُلَسُْغی ِةَیِراَجْلا ُلْوَبَو ُحَضُْنی ِعیِض َّرلا ِمَُلاغْلا َلاِسُغ َماَعَّطلا اَمِع
 ًاعیِمَج.70
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullāh, telah menceritakan kepadaku bapakku dan
‘Ubaidullāh bin Umar al-Qawārīrī dan Muhammad bin Abī Bakar al-Muqaddamī dan
Muhammad bin Basyār Bundār mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Mu’ādz
bin Hisyām berkata; telah menceritakan kepadaku bapakku. Dan telah menceritakan
kepada kami ‘Abdullāh, berkata; dan telah menceritakan kepadaku Abū Khaitsamah telah
menceritakan kepada kami Abdul Aṣ-Ṣamad dan Mu’ādz, dari Hisyām dari Qatādah dari
Abī Harb bin Abī al-Aswad dari Abī al-Aswad, menurut redaksi Abū Khaitsamah dalam
haditsnya; Ibnu Abī al-Aswad dari bapaknya dari Alī, bahwa Rasūlullah saw. bersabda:
“Kencing bayi laki-laki yang masih menyusui cukup diperciki sedang bayi perempuan
harus dicuci.” Qatādah menerangkan; “Hal itu selama keduanya belum memakan
makanan, jika mereka telah makan maka keduanya harus dicuci.” Abdullāh berkata;
“Abū Khaitsamah tidak menyebutkan dalam hadithnya perkataan Qatādah.”
Begitu juga dengan hadis ini menerangkan tentang cara penyucian namun di akhir
hadis ini terdapat komentar dari Qatādah yang mana menjelaskan tentang hukum
penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan. Hadis ini berderajat hasan.71
 ْنَع ِقِراَخُمْلا يَِبأ ِنْب َسُوباَق ْنَع ٍكاَمِس ْنَع ُلیِئاَرْسِإ اََنثَّدَح َلاَق ٍرْیَُكب يَِبأ ُنْب ىَیَْحی اََنثَّدَح ِلْضَفْلا ُِّمأ
 َكَِلذ ْنِم ُتْعِزَجَف َْتلا
 ِِكنْبا َِنَبِلب ُھَنیُِلفَْكتَف
 َّتَح ُُھتْعَضَْرأَف ُُھتیِطُْعأَف ًانَسَح َْتَدلَوَف َْتلاَق ٍَمُثق
 َلاَق يِنْبا ِتْعَجَْوأ
 ِمَُلاغْلا ُلْوَب ُحَضُْنیَو ِةَیِراَجْلا72
Telah menceritakan kepada kami Yahyā bin Abī Bukair berkata, telah menceritakan
kepada kami Isrāīl dari Simāk dari Qābūs bin Abī al-Mukhāriq dari Ummu Faḍl dia
berkata, “Aku melihat seakan-akan di rumahku ada bagian dari bagian tubuh Rasūlullah
saw. Sehingga aku pun menjadi cemas, aku lalu mendatangi Rasūlullah saw. dan
menyebutkan akan hal itu, beliau lalu bersabda: “Kabar baik, Fãṭimah akan melahirkan
seorang anak, lalu kamu yang menanggungnya dengan susu anakmu, Qustam.” Ummu
Faḍl berkata. “kemudian Fāṭimah melahirkan Hasan, kemudian aku memberinya, aku
susui hingga ia bergerak –menyampihnya-, setelah itu bayi tersebut aku bawa ke hadapan
Rasūlullah saw. dan aku dudukkan di pangkuannya. Namun anak itu kencing hingga aku
70 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad  Ahmad bin Hanbal,cet I, jil. 1 ( Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah,1993), hlm. 181.
71 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 235.
72 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal…, hlm. 351-352.
pun memukul antara kedua pundaknya, maka beliau pun bersabda: “Bersikap lembutlah
kepada anakku atau semoga Allah merahmatimu, semoga Allah memberikan kebaikan
kepadamu, kamu telah membuat cemas cucuku.” Aku lalu berkata, ‘Wahai Rasūlullah,
lepaslah sarungmu dan pakailah kain yang lain hingga aku mencucinya.’ beliau bersabda,
“Hanyasanya yang dicuci itu adalah dari kencing anak kecil perempuan, adapun anak
kecil cukup dipercikkan saja.”
Adapun menurut penelitian Muhammad Ṣubhi, hadis ini dinilai hasan.73 Dalam
hadis ini periwayatan pada jalur sahabatnya adalah Ummu Faḍl. Dia menceritakan
kejadian-kejadian yang berlaku terhadap dirinya kepada Rasulullah saw. sehingga
Rasulullah mengungkapkan tentang tatacara penyucian air seni bayi laki-laki dan bayi
perempuan apabila terkena pakaian.
ا ٌءاَطَع اَنََربَْخأ َلاَق َةَمَلَس ُنْب ُدا َّمَح اََنثَّدَح َلااَق ٌزْھَبَو ُناَّفَع اََنثَّدَح َْتناَك اَھََّنأ ِلْضَفْلا ُِّمأ َةَبَاُبل ْنَع ُّيِناَساَرُخْل
 ٍشوُشْرَم
 َْیأَرَف ِھِنْطَب َىلَع َلاَبَف ِھِنَْطب َىلَع ُھَعَضَوَف َلاَقَف ِھَْیلَع اَھَّبَُصِلأ ٍةَبْرِق ىَِلإ ُتُْمقَف ِِھنْطَب َىلَع ُلیِسَی َلَْوبْلا ُت
 ُلَسُْغی ِةَیِراَجْلا ُل
 ٌزْھَب َلاَقَو َةَبَاُبل ْنَع ٍءاَطَع ِيَبأ ْنَع ِھیِوْرَی ٌءاَطَع َناَك ٌدْیَمُح َلاَق ٌدا َّمَح اََنثَّدَح َلاَق ُناَّفَع اََنثَّدَح ًلاْسُغ.74
Telah menceritakan kepada kami ‘Affān dan Bahz telah menceritakan kepada kami
Hammād bin Salamah berkata, telah mengabarkan kepada kami ‘Aṭā’ al-Khurāsānī dari
Lubãbah Ummu Faḍl, bahwa dia sedang menyusui Hasan atau Husain, dia berkata,
“Kemudian datanglah Rasūlullah saw. dan berbaring di tempat yang agak menurun,
kemudian beliau menaruh (Hasan atau Husain) di atas perutnya, tapi kemudian Hasan
kencing di atas perut beliau, saya melihat kencingnya mengalir di atas perutnya sehingga
saya pun bangun mendekati untuk menuangkan (air) kepadanya, maka beliau bersabda:
“Wahai Ummu Faḍl, sesungguhnya kencing bayi laki-laki cukup diperciki dengan air,
sedangkan kencing bayi perempuan harus dicuci.” Bahz menyebutkan, “mencucinya”.
Telah menceritakan kepada kami ‘Affān berkata, telah menceritakan kepada kami
Hammād berkata Humaid adalah Aṭā’ meriwayatkannya dari Abī Aṭā’ dari Lubābah.”
Begitu juga dengan hadis ini, yang mana diriwayatkan oleh Ummu Faḍl pada
tingkatan sahabat. Periwayatan Ummu Faḍl dalam Musnad Ahmad tentang topik ini
73 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 236.
74 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal…, hlm. 352.
cuma ada tiga hadis. Sedangkan redaksi ketiga-tiga hadis ini hampir sama. Namun
kualitas hadis ini dikatakan bersanad sahih.75
 ِلْضَفْلا ُِّمأ ْنَع ِثِرا
 ْنِم اًوْضُع ِيتَرْجُح َْوأ يِتَْیب يِف ََّنأ يِماَنَم ي
 ََمُثق ِنََبِلب ُْھتَعَضَْرأَف اَھْی
 ِكَحَلَْصأ يِنْبا ِتْعَجَْوأ َلاَقَف ِھَْیِفتَك َىلَع يَِدیِب ُتْخَخَزَف ُهَراَزِإ ُلَْوبْلا َباََصأَف ِهِرْدَص ىَلَع َلاَبَف َلاَق َْوأ
 ِمَُلاغْلا.76
Telah menceritakan kepada kami ‘Affān telah menceritakan kepada kami Wuhaib
berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyūb dari Ṣālih Abī al-Kalīl dari Abdullāh bin
al-Hārits dari Ummu Faḍl dia berkata, “Saya menemui Nabi saw seraya berkata,
“Sesungguhnya saya bermimpi bahwa di rumahku atau kamarku ada bagian dari bagian
tubuhmu?” Beliau bersabda: “InsyaAllah Fāṭimah akan melahirkan seorang bayi (anak),
kemudian kamu yang akan mengasuhnya.” Lalu Fāṭimah melahirkan Hasan, lantas
Fāṭimah pun menyerahkan bayi tersebut kepadanya, kemudian ia menyusuinya dengan
susu Qutsam. Setelah itu aku bawa anak tersebut kepada Nabi saw. di hari berkunjungku,
maka Nabi saw. mengambilnya dan meletakkannya di atas dada, anak itu lalu kencing di
atas dada beliau sehingga kencingnya mengenai kain sarung beliau, maka saya memukul
di antara pundaknya. Beliau pun bersabda: “Kamu telah menyakiti cucuku, semoga Allah
memperbaiki dirimu.” Atau, beliau berkata: “Semoga Allah merahmatimu.” Saya pun
berkata, “Lepaslah sarungmu hingga saya dapat mencucinya.” Namun beliau bersabda:
“Hanyasanya yang dicuci itu adalah dari kencing anak perempuan, adapun anak laki-laki
cukup dipercikkan saja.”
Menurut Fathurraman Abd Hamid, hadis ini mempunyai sanad hadis yang sahih.77
Hadis ini cuma diriwayatkan oleh enam orang perawi saja yaitu ‘Affan, Wuhaib, ‘Ayyūb,
Sālih Abī al-Khalīl dan ‘Abdullah bin al-Hārīts serta Ummu Faḍl yang mana pada jalur
sahabatnya.
Adapun hasil paparan hadis-hadis di atas dapat dikonklusikan secara kasar bahwa
bilangan hadis yang menyebutkan penyucian air seni bayi laki-laki dan bayi perempuan
75 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad, terj. Fathurrahman Abd Hamid,
Ahmad Khatib,Ahmad Rashid Wahab, jil. 22 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), hlm. 409.
76 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal…, hlm. 353.
77 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad …, hlm. 409.
itu ada 15 hadis kesemuanya.  Hadis-hadis pada sub topik ini diriwayatkan oleh beberapa
orang perawi pada jalur sahabat yaitu ‘Ali bin Abi Ṭālib, Abu Samh, Ummu Salamah,
dan Ummu Faḍl serta Lubābah binti Hārits. Sedangkan kualitas setiap hadis-hadis ini
termasuk dalam hadis maqbul. Hal ini karena, hadis-hadisnya hanya terdiri dari hadis
sahih, sahih lighairih, dan hasan.
Dari hasil inventarisasi hadis-hadis tentang penyucian air seni bayi laki-laki dan
perempuan menurut tuntunan Nabi saw. penulis menemukan beberapa kitab beserta
dengan bab-bab yang memuat hadis-hadis tentang penyucian air kencing ini. Setiap hadis
tersebut mayoritasnya memiliki kesamaan dari redaksinya meskipun diriwayatkan dari
jalur yang berbeda. Begitu juga dengan kualitas hadis-hadis yang mana secara
keseluruhannya adalah hadis maqbul yaitu terdiri dari hadis sahih dan hasan. Secara
detailnya terdapat 26 hadis yang berstatus sahih dan enam hadis berderajat hasan.
Demikian pula penulis mendapati hadis riwayat Bukhārī menggunakan tiga kata
yang menunjuk pada subjek, yaitu ibn dan ṣabiy (dua kali). Dari dua subjek itu hanya
satu yang diberi keterangan, yaitu anak (laki-laki) kecil yang belum makan (selain air
susu ibu). Tiga hadis yang diriwayatkan Bukhārī tidak ada satupun yang menyebut anak
perempuan. Juga dijelaskan cara pencucian pakaian yang terkena air seni tersebut hanya
dengan memercikkan air (ھلسغی مل و ءامب ھعبتأف وأ ھحضنف).
Adapun Muslim meriwayatakan empat hadis yang mana dua hadis menggunakan
kata ibn dan dua hadis lagi menggunakan kata ṣabiy dengan keterangan yang serupa
sebagaimana dikemukakan sebelumnya. Namun terdapat penambahan penerangan dalam
riwayat Muslim ini yaitu ھیلع ھبصف. Sedangkan Imam Tirmizī  meriwayatkan hanya satu
hadis dalam sunannya yang mana menyebut kata ibn dan menggunakan keterangan yang
agak berbeda yaitu ھشرف.
Berbeda dengan Imam Tirmizī, Imam Abū Dāwud meriwayatkan empat buah
hadis. Ia menggunakan kata ghulām dan zakar untuk laki-laki, sedangkan kata jariyah
dan untha untuk perempuan yang menunjuk pada subjek. Kata ghulām terdapat pada tiga
buah hadis yang mana kata tersebut disertakan dengan kata jariyah.  Adapun kata zakar
hanya ada pada satu hadis yang disertakan kata untha. Kesemua hadis-hadis ini diberikan
keterangan tentang cara cucinya yaitu pada laki-laki digunakan kata  و شری و حضنیبصت .
Namun pada perempuan digunakan semuanya kata لسغی. Di sini jelas bahwa Abū Dāwud
sudah mengkontraskan cara penyelesaian antara laki-laki dan perempuan.
Di samping itu, Ibn Majah meriwayatkan enam buah hadis tentang topik ini yang
mana menggunakan redaksi hadis seperti yang telah dikemukakan di atas baik subjek
maupun keterangan. Hanya dalam periwayatan Ibn Majah ada menyebutkan kata عیضرلا.
Adapun dalam sunan an-Nasāī terdapat tiga buah hadis. Imam Nasāī menggunakan kata
ibn, ṣabiy, ghulām dan jariyah. Pada kata ibn dan ghulām serta jariyah diberikan
keterangan sedangkan pada kata ṣabiy tidak diberikan keterangan sama sekali.
Imam Ahmad meriwayatkan enam buah hadis tentang ini. Dia menggunakan
subjek yang sama seperti telah dipaparkan namun ada yang agak berbeda pada
penerangan cara penyelesaiannya yang mana Imam Ahmad menggunakan kata بصی pada
pada dua hadis dan yang lain penerangannya sama seperti sebelumnya. Adapun Imam
Mālik dan ad-Dārimī periwayatan hadis mereka serupa dengan yang telah dipaparkan
baik subjek maupun penerangan yang diberikan.
Dari uraian di atas jelas bahwa hanya Bukhāri dan Muslim yang tidak
mengkontraskan antara anak laki-laki dan perempuan. Sedangkan yang lain tampak jelas
menyebutkan kontradiksi cara penyelesaian air seni anak laki-laki dan perempuan.
Namun dapat dilihat juga kata yang digunakan dalam hadis-hadis ini agak berbeda baik
subjek maupun penerangannya.
Berdasarkan deskripsi hadis-hadis di atas tentang penyucian air seni bayi laki-laki
dan perempuan, maka kitab hadis yang memuatkan hadis-hadis penyucian air seni bayi
dan juga bab-bab yang mencantumkan hadis dapat dirincikan dalam tabel berikut ini:
Tabel I (berdasarkan kitab)
No Nama Kitab Kitab Jilid No Hadis
1 Ṣahih Al-Bukhārī Wuḍu’, Do`a 1,10 222,223
2 Ṣahih Muslim Ṭaharah 1 101,102,103,
104
3 Sunan Abū Daūd Ṭaharah 1 374,375,376,
377,378,379
4 Sunan Tirmidzī Ṭaharah 1 72
5 Sunan Ibn Mājah Ṭaharah dan Sunah-sunahnya 1 522,523,524,
525,526,527
6 Sunan Al-Nasāī Ṭaharah 1 302,303,304,
305,306
7 Musnad Ahmad
bin Hanbal
Musnad sepuluh sahabat yang
dijamin surga, Sisa Musnad
sahabat al-Anṣor, Musnad al-
Anṣor
1,17,18 563, 1148,
24074,
26753,26755,
26756,26875
8 Muaṭṭa’ Mālik Ṭaharah 1 109,110
9 Sunan Ad-Darimī Ṭaharah 1 741
Tabel II (berdasarkan bab)
No Kitab Bab
1 Ṣahih al-Bukharī Kencing Bayi, Doa meminta
keberkahan anak kecil dan mengusap
kepala
2 Ṣahih Muslim Hukum kencing bayi yang masih
menyusu dan cara penyuciannya.
3 Sunan Abū Daūd Kencing Bayi yang mengenai kain.
4 Sunan Tirmidzī Memerciki kencing bayi laki-laki
sebelum konsumsi makanan.
5 Sunan Ibn Mājah Kencing bayi yang belum makan.
6 Sunan Nasāī Kencing bayi yang belum makan.
7 Musnad Ahmad bin Hanbal Alī bin Abī Tālib, ‘Āisyah, Ummu Qais
binti Mihṣan, Ummu Faḍl.
8 Muwaṭṭo’ Mālik Kencing anak kecil
9 Sunan ad-Darimī Kencing bayi yang belum makan.
BAB III
PEMAHAMAN TENTANG HADIS PENYUCIAN AIR SENI BAYI LAKI-LAKI
DAN PEREMPUAN MENURUT MUHADITHIN DAN FUQAHA’
D. Pengertian  Penyucian Air Seni Bayi Laki-laki dan Bayi Perempuan
Penyucian atau ṭaharah menurut bahasa berasal dari kata  اًرھُط َرُھَطو ُرُھطَی َرَھَط
ةَراَھَطو yang bermaksud menghilangkan najis.78 Sedangkan menurut istilah  adalah suatu
proses menghilangkan najis dari tempat yang terkena najis baik najis itu berbentuk
hakikat maupun secara hukum  yang mana hal keadaan berkaitan dengan salat seperti
badan, pakaian dan tempat ataupun tidak tempat salat seperti tempat makan.79
Demikianlah menurut mazhab Hanafi. Adapun menurut mazhab Mālik ṭaharah
didefinisikan kepada dua yaitu sifat hukum yang disifatkan kepada seuatu yang mana
menjadikan boleh dalam pemakaian baik dalam salat maupun makanan. Definisi kedua
adalah mengangkat hadas dan menghilangkan najis.80 Di samping itu, Imam Nawāwi
mendefinisikan ṭaharah adalah mengangkat hadas atau menghilangkan najis atau bukan
pada makna keduanya (angkat hadas dan hilangkan najis).81
Sedangkan air seni atau urine pula adalah zat cair buangan yang terhimpun di
dalam kandung kemih dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui saluran kemih.82 Hal ini
dapat dipahami bahwa air seni itu suatu cairan yang asalnya dari badan manusia namun
dikeluarkan melalui kemaluan depan baik laki-laki maupun perempuan yang mana dikira
78 Abi Faḍl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim, Lisān al-Arab, jil. 4 (Beirut: Dār al-Ṣādr, t.t.),
hlm. 504.
79 Ibrahim bin Muhammad, Majma’ al-Anhār fi Syarh Multaqa al-Abhur, cet. I, jil. 1 ( Beirut: Dār
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), hlm. 18.
80 Abi ‘Umar Dibyān bin Muhammad ad-Dibyān, Mausū’ah Ahkāmul Ṭaharah jil. 1 ( Nāsyir:
Maktabah ar-Rashd, 2005), hlm. 18-19.
81 Wahbah Zuhailī, Mausū’ah al-Fiqh al-Islāmi wal Qaḍāyā al-Ma’āṣirah …, hlm. 206.
82 Kamus besar Bahasa Indonesia, cet. II (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 1252.
tidak dibutuhkan bagi tubuh badan manusia. Namun dalam pembahasan ini difokuskan
pada air seni bayi atau anak laki-laki dan perempuan.
Adapun maksud bayi laki-laki dan perempuan adalah anak kecil yang baru
dilahirkan dan tidak mengkonsumsi apa-apa selain air susu ibu. Definisi anak kecil ini
sebagaimana disebutkan di dalam hadis-hadis Nabi saw. Berdasarkan pengertian di atas,
dapat disimpulkan bahwa penyucian air kencing bayi laki-laki dan perempuan itu adalah
tatacara pembersihan kencing bayi laki-laki dan perempuan yang mana belum lagi
mengkonsumsi sesuatu apapun melainkan air susu ibunya. Namun antara kata yang
menunjukkan dengan maksud bayi laki-laki dan perempuan berdasarkan hadis seperti
kata ṣabiy. Kata ini disebutkan sebanyak delapan kali dalam pembahasan ini.
Kebanyakan hadis tersebut diriwayatkan oleh ‘Aisyah pada jalur sahabat. Adapun
menurut sebahagian imam-imam bahasa mengatakan bahwa anak yang ada dalam perut
ibunya dinamakan janin maka apabila lahir anak itu dinamakan ṣabiy selama ia menyusu.
Ketika sudah melepaskan susunya dinamakan dengan ghulām hingga umurnya tujuh
tahun.83 Ibn Sayyidah mendefinisikan kata ṣabiy adalah selama ianya dalam keadaan
menyusu air susu ibu.84
Selanjutnya adalah kata ghulām. Para ulama hadis tidak banyak mendefinisikan
tentang kata ini. Namun kata ghulām diambil dari kata ghalama yang berarti راطلابراشلا
yaitu mulai tumbuh kumis.85 Ghulām adalah seseorang yang muda usia. Usia muda
adalah sekitar usia baligh, yaitu 15 tahun. Pada usia ini sebagaimana kalau menunjuk
pada budak adalah seseorang yang sudah boleh dipekerjakan. Adapun kata yang
83 Abī al-Ṭayyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Aẓīm, Ghāyatul Maqṣūd fi Syarh Sunan Abī Dāud,
cet I, jil. 3 (Riyaḍ: Maktabah Dar al-Ṭahāwī lil Nasyri wa al-Tauzī’, 1993), hlm. 338.
84 Ibid
85 Al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qurān, cet. IV ( Beirut: Dār al-Syāmiyah, 2009), hlm. 613.
menunjukkan pada pemudi atau budak perempuan adalah ghulāmah.86 Selain itu adalah
kata ibn yang mana berasal dari kata bahasa Arab ءانب ىنبی ىنب yang berarti membangun,
membina, menyusun dan membuat fondasi. Dari kata itu terbentuk kata ibn yang berarti
anak, hal ini karena anak harus dibangun dan dibina kepribadian dan jasmaninya sebagai
fondasi dasar, sehingga ia dapat menyusun dan merencanakan hidupnya yang kokoh.
Kata ibn lazim digunakan untuk anak laki-laki sedangkan anak perempuan adalah bint.87
Di samping itu, kata zakar pula adalah kata ini menunjukkan pada jenis kelamin laki-laki
secara umum baik bayi, remaja, dewasa ataupun orang tua. Kata zakar mengandung
makna aktif dan mengisyaratkan adanya unsur kekuatan, keberanian dan kekerasan.88
Sedangkan kata yang menunjuk untuk bayi perempuan adalah kata jariyah. Kata
ini berasal dari kata ةیرج ىرجی ىرج yang berarti mengalir atau sesuatu yang bergerak.
Adapun kata jāriyah yang berarti perempuan tidak terdapat dalam al-Quran. Adapun
dalam kamus al-Marbawī menyebutkan makna kata ini adalah khadam perempuan.89
Namun dalam Lisan al-‘Arab menyebutkan arti jariyah adalah anak muda dalam
kalangan perempuan.90 Selanjutnya adalah kata untha. Berbeda dengan kata jariyah, kata
untha yang diambil dari kata ثنأ berarti lemas, lembek, dan tidak keras (halus). Makna
kata ini memang identik dengan sifat kewanitaan yaitu lembut dan halus. Sebagaimana
kata zakar, kata untha menunjukkan jenis kelamin untuk perempuam baik bayi. remaja,
dewasa ataupun orang tua. Kata untha hanya disebut sebanyak dua kali yaitu dalam kitab
Sunan Ibnu Mājah dan Sunan Abū Dāwud.  Berdasarkan paparan di atas dapat
86 Hamim Ilyas, Perempuan Tertindas? Kajian hadis-hadis “Misoginis”…, hlm. 67.
87 Abi Faḍl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim, Lisān al-Arab, jil. 1 (Beirut: Dār al-Ṣādr, t.t.),
89-90.
88 Hamim Ilyas, Perempuan Tertindas? Kajian hadis-hadis “Misoginis”…, hlm. 67.
89 Muhammad Idris, Qāmūs Idrīs al-Marbawī, cet. III ( Kuala Lumpur: Dār al-Nu’mān, 1998),
hlm. 99.
90 Abi Faḍl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim, Lisān al-Arab …, hlm. 143.
disimpulkan bahwa makna dari penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan ini
adalah suatu proses menghilangkan najis yaitu air seni baik bayi laki-laki maupun
perempuan.
E. Pemahaman Ulama Hadis dalam Kitab Syarah Hadis
a. Tatacara Penyucian Air Seni Bayi Laki-laki dan Perempuan
Tatacara penyucian merupakan suatu proses pembersihan atau menghilangkan
najis dari sesuatu yang ditimpa seperti tempat, pakaian, badan dan selainnya. Dalam
pembahasan ini, para ulama hadis berbeda pendapat dalam menentukan cara pembersihan
air seni bayi laki-laki dan perempuan. Hal ini berlatar belakang dari penggunaan kata
yang berbeda dalam redaksi hadis yang menunjukkan pada cara atau metode untuk
membersihkan air seni tersebut. Demikian adalah kata-kata yang digunakan dalam hadis
yaitu لسغ و بص و شر و حضن.
Adapun kata حضن adalah dari kata احضن خضنی حضن yaitu percikan air atau air yang
disiramkan. Dalam Lisan al-Arab kata حضن ini sama artinya dengan kata  ّشر yaitu
memercik air.91 Menurut al-Ṭahāwī kata  حضن dalam pembahasan air seni ini adalah  ّبصلا
yaitu menuang.92 Sedangkan makna kata ini menurut Abū Muhammad Juwainī dan Qādī
Husain serta al-Baghawi adalah sesuatu yang terkena air seni dipercikkan air kepadanya
hingga rata tetapi tidak sampai mengalir dan menetes air darinya.93 Selain itu, maksud
kata حضن di sisi Imam Haramain dan segolongan ahli tahqiq (peneliti) adalah menutupi
tempat yang dikencingi itu dengan air, tetapi tidak sampai derajat mengalirnya air itu. Hal
ini disyaratkan kadar banyak air dengan sekira mengalir sebagian air dan menetes dari
91 Abi Faḍl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim, Lisān al-‘Arab …, hlm. 618.
92 Shabri Abu Alifah, Syuruh Sunan Ibnu Mājah …, hlm. 264.
93 Yahyā bin Syarf al-Nawawi, al-Minhāj fī Syarh Ṣahīh Muslim, cet. II, Jil. 18 ( al-Nāsyir:
Muassasah Qurtubah, 1994), hlm. 251.
tempat yang disiram serta tidak disyaratkan untuk diperas.94 Namun ada juga yang
mengatakan bahwa makna kata حضن itu adalah لسغ yaitu mencuci. Hal ini karena
berpandukan dan didasari dengan pemaknaan kata yang sama  digunakan pada hadis yang
bukan dalam pembahasan ini. Ulama yang mengatakan seperti itu adalah al-Imam Ibn al-
Athīr, al-Ṭahāwī dan al-‘Ainī serta ulama yang bermazhab Māliki dan Hanafi.95
Hadis-hadis penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan yang menggunakan
kata ini adalah seperti berikut:
ٌ مأ نعق َأ نصحم تنب سی َّن َھ َأ ا َت ْت ِب ِإ ْب ِن َل َھ َص ا ِغ ْی ٍر َل ْم َی ْأ ُك ْل َّطلا َع َما َف صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلإ َ أ ْج َل َس ُھ الله لوسر
 ِح يف صلى الله عليه وسلم ْج ِر ِه َف َب َلا َع َل َث ى ْو ِب ِھ َف َد َع ِب ا َم ٍءا َف َن َض َح ُھ َو َل ْم َی ْغ ِس ْل ُھ.96
Dari Ummu Qais binti Mihṣan, bahwa dia datang menemui Rasulullah saw. dengan
membawa anaknya yang masih kecil dan belum makan makanan. Rasulullah lalu
mendudukkan anak kecil itu dalam pangkuannya sehingga ia kencing dan mengenai
pakaian beliau. Beliau kemudian minta diambilkan air lalu memercikkannya dan tidak
mencucinya.”
Jadi hasilnya di sini bahwa kata حضن mengandung beberapa makna yaitu memercikkan
air, membasuh, menghilangkan dan selain demikian. Namun pada penggunaan makna
kata ini kepada kata  ّشر (memercikkan) lebih kerap sehingga menutupi pemahaman
terhadap makna yang lain.97
Sedangkan kata  ّشر dan kata  ّبص membawa arti yang sama yaitu menyiram dan
memercikkan. Dua kata ini mengandung arti yang sama dengan kata حضن sebagaimana
yang telah dikemukakan di atas. Namun seperti kata حضن, dua kata ini juga ada yang
94 Ibid
95 Abī al-Ṭayyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Aẓīm, Ghāyatul Maqṣūd fi Syarh Sunan Abī Dāud
…, hlm. 340-341.
96 Muhammad bin Ismail, Ṣāhih Bukhāri …, hlm. 77. Lihat juga Abi al-Husain Muslim bin al-
Hajaj, Ṣahih Muslim …, hlm. 145. Lihat juga Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’ab, Sunan Abi Daūd …,
hlm. 278. Lihat juga Abu Abdurrahman bin Ahmad bin Syu’aib, Sunan an-Nasāī …, hlm. 157. Lihat juga
Malik bin Anas, al-Muwaṭṭo’ …, hlm. 64.
97 Abī al-Ṭayyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Aẓīm, Ghāyatul Maqṣūd fi Syarh Sunan Abī Dāud
…, hlm. 341.
berpendapat bahwa arti sebenarnya adalah mencuci (لسغ). Hal ini sebagaimana
pandangan al-‘Ainī dan ulama Hanafiyah.98
Dengan ini para ulama dalam kitab syarah hadis memapar perbedaan tatacara
penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan. Hal ini terdapat tiga cara penyucian air
seni seperti berikut:
Pertama cara menyucikan air seni bayi laki-laki dan perempuan adalah dengan hanya
memercikkan air bagi air seni bayi laki-laki. Sedangkan pada air seni bayi perempuan
tidak cukup dengan memercik akan tetapi wajib mencucinya seperti cara cuci najis yang
lain. Ini merupakan pendapat ‘Aṭa’, al-Hasan, az-Zuhrī, Ahmad, dan Ishāq serta Ibn
Wahab.  Kedua adalah cukup memercikkan air pada kedua-dua air seni baik bayi laki-laki
maupun perempuan dan ini merupakan pandangan mazhab al-Auzā’ī. Namun Ibn al-
‘Arabi mengkhususkan hal ini apabila belum ada apa-apa yang masuk dalam rongga
perut keduanya. Adapun pendapat yang ketiga adalah wajib mencuci pada kedua-
keduanya baik air seni dari bayi laki-laki maupun dari bayi perempuan. Pandangan ini
sebagaimana menurut Hanafiyah dan Mālikiyah. Ketiga-tiga pendapat ini sebagaimana
dinukilkan dalam kitab Fath al-Bārī.99
Menurut pengarang kitab Tuhfah al-Ahwazī, pandangan yang pertama itu adalah
nas yang paling jelas karena selari dengan bab pembahasan ini. Sedangkan pendapat yang
kedua pula, tidak ditemukan dalilnya dan hadis-hadis yang dijadikan hujah. Adapun
pendapat yang ketiga yaitu pandangan dari mazhab Hanafiyah dan Mālikiyah yang mana
98 Muhammad ‘Abdul ar-Rahman bin ‘Abdul ar-Rahīm al-Mubārakfūrī, Tuhfatul Ahwazī bi Syarh
Jāmi’ al-Tirmizī, Jil. 1 ( Dār al-Fikr, 2005), hlm. 238-239.
99 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalānī, Fath al-Bārī bi Syarh ṣahīh al-Bukhārī, cet.I, jil. 1 ( al-
Nāsyir: Dār al-Kutub al-Salafiyah, t.t.), hlm. 327. Lihat juga Yahyā bin Syarf al-Nawawi, al-Minhāj fī
Syarh Ṣahīh Muslim …, hlm. 250.
mereka berargumentasi bahwa tidak ada perbedaan antara air seni bayi laki-laki dan
perempuan pada kenajisannya, maka keduanya adalah najis. Justeru itu, keduanya wajib
dicuci.100 Selain itu, pemilik pendapat yang ketiga ini juga berargumentasi dengan
menggunakan qiyas (analogi) yaitu mereka mendatangkan dalil atau hadis-hadis yang
yang turut menggunakan kata yang sama namun membawa arti sebagaimana keinginan
mereka. Antara hadis-hadis yang mereka datangkan sebagai hujah adalah seperti berikut:
 ِدَوَْسلأا ِنْب ِدَادْقِمْلا ِنَع ٍراَسَی ِنْب َناَمَْیلُس ْنَع ِرْض
 ٍبِلاَط ِىَبأ َنْب َّىِلَع ََّنأ- ھنع الله ىضر--صلى الله عليه وسلم- ِھِلَْھأ ْنِم اََند َاِذإ ِلُج َّرلا ِنَع
 َذاَم ُىْذَمْلا ُھْنِم َجَرَخَف-صلى الله عليه وسلم-
 َلاَقَف َكَِلذ ْنَع ».َِةلاَّصلِل ُهَءوُضُو ْأ َّضََوَتیْلَو ُھَجْرَف ْحَضْنَیَْلف َكَِلذ ْمُُكدََحأ َدَجَو َاِذإ101 »
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah, dari Mālik dari Abu an-Naḍr,
dari Sulaimān bin Yasār, dari al-Miqdād bin al-Aswad bahwa Alī bin Abū ṭālib pernah
menyuruhnya untuk bertanya kepada Rasulullah saw. tentang seorang laki-laki yang
mendekati istrinya, lalu keluar mazinya. Apakah yang harus dia perbuat (mandi ataukah
wuduk saja)? Karena istriku adalah putri beliau, sehingga saya merasa malu bertanya
(langsung) kepada Rasulullah. Miqdad berkata; Maka akupun bertanya kepada Rasulullah
saw. tentang tersebut. Lalu Rasulullah saw. bersabda: “ Apabila salah seorang di antara
kalian mendapatkan mazi tersebut, maka hendak dia mencuci kemaluannya, dan
berwuduklah sebagaimana dia berwuduk untuk mengerjakan salat.”
انثدحدانھانثدحةدبعنعمحمدنبقحسإنعدیعسنبدَْیبُعوھنباقابسلانعھِْیَبأنعلھسنب
فینحلاق : ُتْنُكىَقَْلأ َنِميِذَملا ٌةَّدِش َءَانَعَو ُتْنُكَف ُرِثُْكأ ُھْنِم.ِلُْسغلا ُتْرََكَذف َكَِلذلوسرلاللهىلصالله
ھیلعوملسھتلأسوھنع؟لاقفاَمَّنِإ َُكئِزُْجینِم َكَِلذ ُءوُضُولا:تلقفایلوسرالله َفْیَكاَمِب ُبْیُِصی
يِبَْوث ُھْنِم؟:لاق َكیِفْكَی َْنأ َذُْخَأتاَّفَكنِم ٍءاَم َحَضَْنتَف ِھِب ََكبَْوث ُثْیَحىََرت ُھََّنأ َباََصأ.ُھْنِم102
Telah menceritakan kepada kami Hannād berkata; telah menceritakan kepada kami
Abdah dari Muhammad bin Ishaq dari  Sa’īd bin Ubaid yaitu Ibnu as-Sabbāq, dari
ayahnya dari Sahl bin Hunaif ia berkata; “ Aku sering mengeluarkan mazi karena lelah,
hingga aku sering mandi karena hal itu. Lalu aku ceritakan dan menanyakan hal itu
kepada Rasulullah saw., beliau menjawab: “Cukuplah kamu berwuduk.” Lalu aku
bertanya lagi, “Wahai Rasulullah bagaimana dengan kain yang terkena?” beliau
100 Muhammad ‘Abdul ar-Rahman bin ‘Abdul ar-Rahīm al-Mubārakfūrī, Tuhfatul Ahwazī bi Syarh
Jāmi’ al-Tirmizī …, hlm. 237.
101 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’ab, Sunan Abi Daūd …, hlm. 149.
102 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa, al-Jami’ al-Kabir …, hlm. 156-157.
menjawab: “Cukup bagimu mengambil air setangkup telapak tangan, lalu percikkanlah
pada bagian yang terkena.”
Dua hadis di atas ada menyebutkan kata حضن yaitu siram atau percik. Namun
menurut kelompok yang berpandangan bahwa wajib membasuh kedua air seni bayi itu
memberikan makna pada kata حضن di sini dengan makna لسغلا yaitu mencuci. Jadi mereka
menganalogi hadis-hadis di atas dengan menyamakan kasus yang berlaku pada
pembahasan ini.103
انثدحنبايبأرمعانثدحنایفس ]نبةنییع [نعماشھنبةورعنعةمطافتنبرذنملانعءامسأ
تنبيبأركب : ََّنأَةأَرْما َِتَلأَسيبنلاىلصاللهھیلعوملسنَع ِبَْوثلا ُُھبْیُِصی َُّمدلانِم ِةَضْیَحلا؟لاقف
لوسراللهىلصاللهھیلعوملس ِھِّیتُح َُّمث ِھْیِصُرْقا ِءاَملاِب َُّمث ِھْیِّشُرّيِلَصَو.ھیف104
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abū Umar berkata; telah menceritakan  kepada
kami Sufyān bin Uyainah dari Hisyām bin Urwah dari Fāṭimah binti al-Munzir dari
Asmā’ binti Abū Bakr berkata; “Seorang wanita bertanya Nabi saw. tentang pakaian yang
terkena darah haid?” maka Rasulullah saw. menjawab; “Gosoklah kain tersebut,
kemudian basahi dan basuhlah dengan air, setelah itu salatlah dengannya.”
Sedangkan pada hadis ini pula, penggunaan kata  ّشر pada hadis bermakna لسغلا
(mencuci). Oleh demikian mereka mendakwa begitu juga pada pembahasan penyucian air
seni bayi laki-laki dan perempuan. Jadi seperti inilah jawaban al-‘Aini dan selain dari
ulama al-Hanafiyah dalam menetapkan kata  ّشر dan حضن itu dengan makna لسغلا
(mencuci).
Di samping itu, dalam kitab Tuhfah al-Ahwazī dan Ghāyah al-Maqṣud
mengandung perdebatan tentang pandangan kelompok yang membedakan cara cuci air
seni bayi laki-laki dan perempuan dengan golongan yang berpendapat cara cuci keduanya
itu sama yaitu dengan mencuci. Sebagaimana hujah yang dikemukakan di atas, kelompok
103 Muhammad ‘Abdul ar-Rahman bin ‘Abdul ar-Rahīm al-Mubārakfūrī, Tuhfatul Ahwazī bi Syarh
Jāmi’ al-Tirmizī …, hlm. 238.
104 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa, al-Jami’ al-Kabir …, hlm. 181. Lihat juga Abī al-Ṭayyib
Muhammad Syamsul Haq al-‘Aẓīm, Ghāyatul Maqṣūd fi Syarh Sunan Abī Dāud …, hlm. 354-355.
yang membedakan (cara cuci air seni bayi tersebut) mendatangkan argumentasi bahwa
tidak dinafikan sebagian kata حضن dan  ّشر dimaksudkan dalam hadis itu dengan kata
لسغلا selama mana tidak ada penghalang yang menghalang kepada makna tersebut
sebagaimana hadis yang dikemukakan di atas, akan tetapi tidak pada pembahasan ini. Hal
ini karena dalam pembahasan in tidak mengandung apa-apa tanda atau dalil yang
menunjukkan makna yang dikehendaki itu لسغلا bahkan ada dalil yang menunjukkan pada
makna حضن dan  ّشر itu sendiri. Sebagaimana hadis dari Ummu Qais binti Mihṣan di sisi
Bukhārī:
ٌ مأ نعق َأ نصحم تنب سی َّن َھ َأ ا َت ْت ِب ِإ ْب ِن َل َھ َص ا ِغ ْی ٍر َل ْم َی ْأ ُك ْل َّطلا َع َما َف صلى الله عليه وسلم الله لوسر ىلإ َ أ ْج َل َس ُھ الله لوسر
 ِح يف صلى الله عليه وسلم ْج ِر ِه َف َب َلا َع َل َث ى ْو ِب ِھ َف َد َع ِب ا َم ٍءا َف َن َض َح ُھ َو َل ْم َی ْغ ِس ْل ُھ.105
Dari Ummu Qais binti Mihṣan, bahwa dia datang menemui Rasulullah saw. dengan
membawa anaknya yang masih kecil dan belum makan makanan. Rasulullah lalu
mendudukkan anak kecil itu dalam pangkuannya sehingga ia kencing dan mengenai
pakaian beliau. Beliau kemudian minta diambilkan air lalu memercikkannya dan tidak
mencucinya.”
Begitu juga dengan hadis ‘Aisyah dalam ṣahih Muslim:
 ْنَع َةَِشئاَع ِجْوَز ِّىِبَّنلا-ىلصاللهھیلعملسو- ََّنأ َلوُسَر-ىلصاللهھیلعملسو- َناَكَىتُْؤی
 ِنَایْب ِّصلِاب ُك ِّرَُبیَف ْمِھْیَلَع ْمُھُِّكنَُحیَو َىُِتَأف ٍّىِبَِصب َلَاَبف ِھْیَلَعاََعَدف ٍءاَمِب ُھَعَْبَتَأف ُھَلْوَب ْمَلَو ُھْلِسَْغی.106
Dari ‘Āisyah isteri Nabi saw., bahwa Rasulullah pernah didatangi orang-orang yang
membawa beberapa bayi, kemudian beliau mendoakan keberkahan bagi mereka dan
mentahnik mereka. Ketika seorang bayi diserahkan dan kencing mengenai beliau. Beliau
meminta air dan menuangkannya pada air kencing tadi dan tidak mencucinya.
Mereka berkata pada kalimat ھلسغی ملو itu menjadi dalil yang jelas bahwasanya
tidak dimaksudkan pada kata حضن dan  ّشر itu dengan makna لسغلا.107 Hal ini karena
adanya penafian terhadap kata tersebut. Sama juga seperti hadis yang telah
105 Muhammad bin Ismail, Ṣāhih Bukhāri …, hlm. 77.
106 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj, Ṣahih Muslim …, hlm. 145.
107 Muhammad ‘Abdul ar-Rahman bin ‘Abdul ar-Rahīm al-Mubārakfūrī, Tuhfatul Ahwazī bi Syarh
Jāmi’ al-Tirmizī …, hlm. 238.
mengkhususkan bahwa kata حضن atau  ّشر pada subjeknya yaitu zakar dan ghulām dan
kata لسغ untuk jariyah dan untha.108
Selain itu, kelompok ketiga juga mendakwa bahwa kata  ّبص dan ءاملا عابتا yang
disebut dalam hadis-hadis pembahasan ini adalah bagian daripada jenis kata لسغلا (cuci),
sehingga hukum yang dihukumkan atasnya juga adalah hukum mencuci. Namun
kelompok pertama menyanggahi terhadap dakwaan tersebut, yang mana mereka tidak
memutlakkan maksud kata  ّبص dan ءاملا عابتا kepada لسغلا. Begitu juga dengan hukum
yang dihukumkan terhadapnya.109
Selanjutnya al-‘Ainī mengungkapkan juga bahwa makna yang dikehendaki dari
kata لاحضن dan  ّشرلا dalam pembahasan ini adalah dengan makna لسغلا. Hal ini karena dia
mendefinisikan kata لسغلا itu dengan makna mengalir air daripada tidak menggosok, jadi
apabila dituang atau disiram air secara sedikit-sedikit sehingga menetes dan mengalir air
tersebut. Oleh demikian, hasilnya adalah mencuci karena yang dimaksudkan لسغلا itu
adalah pengaliran air. Namun hal ini dikomentari oleh pengarang kitab Ghāyah al-
Maqṣud, bahwa air seni bayi laki-laki cukup sekadar dipercikkan dengan makna
memercikkan air hingga menetes pada tempat atau tidak menetes, dan mengalir air atau
tidak asalkan konsekuensinya basah pada tempat kencing. Menurutnya lagi, tidak boleh
dipertanggungkan kata حضنلا dengan makna لسغلا karena tidak ada qarīnah (bukti) yang
menggantikan dari maknanya yang hakiki kepada makna yang majazi yaitu لسغلا. Hal ini
karena makna kata حضنلا pada pembahasan ini secara hakiki disebutkan sebagaimana
108 Ibid
109 Muhammad ‘Abdul ar-Rahman bin ‘Abdul ar-Rahīm al-Mubārakfūrī, Tuhfatul Ahwazī bi Syarh
Jāmi’ al-Tirmizī …, hlm. 239.
hadis-hadis yang telah dikemukakan, bukan bermaksud secara majazi (kiasan) yaitu
لسغلا.110
Kelompok yang mewajibkan mencuci kedua air seni bayi juga berargumentasi
bahwa air seni ghulām itu najis, maka setiap yang bernajis dipertanggungkan atasnya
mencuci. Hal ini apabila pakaian atau badan yang ditimpa najis tidak akan suci melainkan
dengan mencuci. Namun menurut golongan yang membedakan cara cuci air seni bayi
pulan mengatakan bahwa najis air seni ghulām tidak dipertanggungkan atas mencucinya.
Sekiranya dikatakan pakaian atau badan yang ditimpa najis tidak suci melainkan dengan
mencuci, hal ini ditegah karena jika pakaian yang terkena air mani dan kering ia nescaya
cukup untuk membersihkannya dengan menggosok dan tidak wajib membasuh. Hal ini
karena air mani yang kering itu najis sebagaimana bahwa air mani yang basah itu juga
najis. Adapun air seni jariyah yang terkena pakaian maka tidak suci melainkan dicuci.111
Rentetan perihal di atas, al-‘Aini dan kelompoknya mengatakan sekira antara air
mani yang kering dan yang basah tidak berbeda keduanya atas sebab basah atau kering
maka tidak ada beda juga antara air seni bayi laki-laki dan perempuan dengan satu wajah.
Namun penulis kitab syarah Sunan Tirmizī ini tidak menerima bahwa tidak ada perbedaan
antara baul bayi laki-laki dan perempuan dengan satu wajah. Hal ini karena Ibnu Qayyim
mengatakan bahwa perbedaan cara cuci ini adalah datangnya dari sunnah Rasulullah
110 Abī al-Ṭayyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Aẓīm, Ghāyatul Maqṣūd fi Syarh Sunan Abī Dāud
…, hlm. 356.
111 Muhammad ‘Abdul ar-Rahman bin ‘Abdul ar-Rahīm al-Mubārakfūrī, Tuhfatul Ahwazī bi Syarh
Jāmi’ al-Tirmizī …, hlm. 240.
yang mana ianya bagian dari keindahan syariat Islam dan kesempurnaan hukumnya serta
kemaslahatannya.112
Oleh demikian, konklusi dari pembahasan di atas jelaslah bahwa pandangan yang
paling sahih dan paling kuat pada pembahasan penyucian air seni bayi ini adalah
pandangan yang mengatakan cukup sekadar dipercikkan air pada air seni anak laki-laki
dan diwajibkan mencuci pada air seni bayi perempuan sebagaimana pendapat penulis
kitab Tuhfah al-Ahwazī.113 Jadi jelas di sini setiap hukum yang dikeluarkan oleh para
ulama itu mempunyai argumentasinya yang tersendiri. Hal ini, baik yang berpendapat
bahwa cara cuci air seni bayi laki-laki dan perempuan itu sama yaitu dengan mencuci
ataupun golongan yang membedakan cara cuci air seni keduanya yaitu cukup
memercikkan bagi air seni laki-laki dan mencuci untuk air seni bayi perempuan.
b. Hukum Penyucian Air Seni Bayi laki-laki dan Perempuan
Hukum penyucian air seni ini juga berlatar belakangkan dari petikan atau teks itu
sendiri yang mana adanya penerangan atau penjelasan mengenai sifat bayi, tempat
(objek) dan keadaan bayi. Dalam hadis yang membicarakan perihal ini ada yang
menyebut sifat bayi itu yaitu dengan kalimat ماعطلا لكأی مل dan kata عیضرلا serta kata ریغصلا.
Adapun pada kalimat ماعطلا لكأی مل yaitu belum makan makanan pada pembahasan
ini adalah menurut Imam Ibnu Hajar al-Asqalanī berpendapat yang dimaksudkan dengan
makanan disini adalah segala sesuatu selain air susu ibu dan kurma yang dioleskan di
langit-langit mulutnya serta madu yang diberikan kepadanya dalam rangka
112 Ibid
113 Ibid
pengobatan.114 Jadi maksud kalimat ini adalah bayi yang belum makan makanan
melainkan tiga item yang disebutkan di atas.
Namun menurut Ibnu Tīn maksud kalimat ini yang disebut dalam hadis adalah
anak itu belum menjadikan makanan sebagai kebutuhan primernya dan belum merasa
cukup dengan makanan tersebut tanpa air susu ibunya. Akan tetapi ada pula
kemungkinan bahwa Ummu Qais datang membawa anaknya ke hadapan Rasulullah saw.
sesaat dilahirkan, sehingga menafikan (peniadaan) memakan makanan. Hal ini
diperkuatkan lagi kejadian itu berlaku pada saat aqiqah.115
Sedangkan kata عضرلا adalah kata taqyīd (pengikat) bagi bayi laki-laki yang mana
menunjukkan keadaan bayi yang masih menyusu. Hal ini sama juga seperti kata ریغصلا
menjadi penjelas keadaan bayi itu yaitu bayi yang masih kecil.116 Selanjutnya adalah
kalimat معطی مل ام yaitu selama tidak makan, yang mana kalimat ini hanya terdapat dalam
beberapa buat kita yaitu kitab Sunan Tirmizī, Sunan Abū Dāud dan Musnad Ahmad.
Namun para ulama mengatakan bahwa kalimat ini bukan bagian dari redaksi hadis akan
tetapi sisipan dari perawi hadis tersebut yaitu Qatādah. Meskipun sisipan ini disandarkan
kepada Qatādah, Abū ‘Isa mengatakan bahwa hadis ini berkualitas hasan dan menjadi
hukum terhadap cara penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan.
Objek atau tempat yang jadi pembahasan di sini adalah yang terkena air seni
tersebut baik badan maupun pakaian. Ada hadis yang menyebutkan badan (Rasulullah)
dan juga pada pakaian serta tempat. Jadi dapat dipahami di sini cara atau metode untuk
114 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalānī, Fath al-Bārī bi Syarh Ṣahīh al-Bukhārī …, hlm. 326.
115 Ibnu Hajar al-Asqalanī, Fathul Bārī Syarah ṣahih Muslim, terj. Amiruddin, cet. I, jil. 2 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2002), hlm. 290.
116 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukānī, Nailul Auṭār min Asrār Muntaqa al-Akhbār …, hlm. 240.
menyucikan air seni ini adalah memercikkan pakaian atau badan yang terkena air seni
bayi laki-laki dan mencuci pakaian atau badan atau tempat yang tertimpa air seni bayi
perempuan. Hal ini selama mana keduanya belum makan makanan selain susu ibu, tamar
dan madu.
c. Alasan-alasan Perbedaan Cara Penyucian Air Seni Bayi Laki-laki dan Perempuan
Pada pembahasan di atas telah dipaparkan tentang argumentasi-argumentasi yang
membedakan cara cuci air seni bayi laki-laki dan bayi perempuan dalam kalangan ulama.
Sebagaimana diketahui, ulama menyimpulkan perbedaan ini terdapat tiga yaitu
membasuh keduanya (air seni bayi laki-laki dan perempuan), memercikkan keduanya dan
membeda cara cuci untuk bayi laki-laki dengan bayi perempuan. Adapun dalam
pembahasan ini, penulis akan memaparkan argumentasi-argumentasi yang menjadi alasan
kepada berbedanya cara cuci air seni bayi laki-laki dan perempuan.
Ibnu Daqīq mengatakan alasan terkuat yang pernah dikemukakan adalah bahwa
jiwa manusia lebih terpikat dengan bayi laki-laki ketimbang bayi perempuan, sehingga
diberi keringan pada bayi laki-laki karena adanya kesulitan.117 Adapun dalam kitab
Ghāyah al-Maqṣud juga memasukkan alasan perbedaan ini berlaku yaitu air seni bayi
laki-laki jatuh pada tempat yang satu, sedangkan air seni bayi perempuan jatuh secara
terpencar atau tersebar. Oleh karena demikian, cara cuci air seni bayi perempuan berhajat
kepada menuangkan air pada tempat-tempat yang banyak sedangkan tidak perlu
diperlakukan sedemikian pada air seni bayi laki-laki.118
117 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalānī, Fath al-Bārī bi Syarh Ṣahīh al-Bukhārī …, hlm. 327.
118 Abī al-Ṭayyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Aẓīm, Ghāyatul Maqṣūd fi Syarh Sunan Abī Dāud
…, hlm. 357.
Begitu juga dengan kitab Tuhfah al-Ahwazī, yang mana menukilkan pandangan
Ibnu Jauzī dalam perihal perbedaan ini. Menurut Ibnu Jauzī, perbedaan ini terjadi karena
tiga alasan yaitu:119
1. Bayi laki-laki lebih kerap didukung berbanding bayi perempuan maka bagi laki-
laki menjadi umum balwa120 pada air seninya karena sulit untuk mencucinya.
2. Bahwa air seni bayi laki-laki tidak keluar pada satu tempat akan tetapi banyak
tempat yang berbeda karena sering didukung, maka sulit untuk mencuci tempat
yang ditimpanya air seni secara keseluruhan. Hal ini berbeda dengan bayi
perempuan.
3. Bahwa air seni bayi perempuan lebih kotor dan lebih kental daripada air seni bayi
laki-laki. Hal ini karena suhu badan bayi laki-laki panas makan konsekuensinya
kekentalan air seni itu kurang. Sedangkan sebaliknya bagi perempuan, yang mana
suhu tubuh perempuan lebih sejuk mengakibatkan air seninya lebih kental.
Adapun dalam syarah Sunan Ibnu Mājah menyebutkan hal sama seperti yang telah
dikemukakan di atas, namun perbedaan ini terjadi karena air seni bayi laki-laki itu keluar
pada tempat yang satu karena sempit tempat keluarnya. Sedangkan air seni bayi
perempuan terpencar atau tersebar karena luasnya tempat keluarnya. Hal ini mengakibat
cara cuci air seni bayi laki-laki hanya dipercik sedangkan di basuh air seni bayi
perempuan. Selain itu, perbedaan antara air seni bayi laki-laki dan perempuan adalah air
seni bayi perempuan lebih tinggi kelembapannya dan kebasahannya pada kantung kemih
119 Muhammad ‘Abdul ar-Rahman bin ‘Abdul ar-Rahīm al-Mubārakfūrī, Tuhfatul Ahwazī bi Syarh
Jāmi’ al-Tirmizī …, hlm. 240.
120 Umum Balwa adalah musibah yang bersifat umum dan selalu dialami manusia, serta sulit
untuk dihindari.  Lihat kitab al-Wajiz terj. Muhyiddin Mas Rida, hlm. 97.
sehingga mengakibatkan air seninya lebih pekat dan kental. Oleh karena itu, ditentukan
cara menghilangkannya lebih susah berbanding air seni bayi laki-laki.121
F. Pemahaman Ulama Fikih dalam Kitab Fikih
Sama kitab syarah hadis, dalam kitab fikih juga terkandung pembahasan tentang
cara penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan. Ulama fikih juga membahas secara
tuntas perihal yang berkaitan dengan bab ini. Adapun penulis akan membahas pandangan
dan pemahaman ulama fikih terutama pemahaman dari pemuka mazhab yang populer
dalam fikih yaitu mazhab Māliki, Hanafi, Syafiʻī dan Hanbali.
a. Mazhab Syafi īʻ dan Hanbali
Menurut mazhab Syafi īʻ air seni anak laki-laki yang masih kecil adalah najis, dan
untuk menyucikannya cukup dengan memercikkan air pada bagian yang terkena najis,
walaupun air tersebut tidak sampai mengalir.122 Namun dalam kitab Fiqh Imam Syafi īʻ
menambahkan dengan kadar umur bayi tersebut yaitu belum berusia dua tahun.123 Dasar
hukum ini adalah hadis Rasulullah saw. yaitu:
ملاغلا لوب نم شریو ةیراجلا لوب نم لسغی.124
“Kencing anak perempuan itu dicuci, sedangkan kencing anak laki-laki cukup diperciki”.
Adapun air seni bayi perempuan atau bayi khunsa (berkelamin ganda) hendaklah dicuci
sebagaimana halnya air seni perempuan dewasa. Begitu pula halnya dengan air seni bayi
laki-laki yang sudah memakan makanan selain air susu ibu.125
121 Shabri Abu Alifah, Syuruh Sunan Ibnu Mājah …, hlm. 264.
122 Ahmad asy- Syarbashi, Yas’alunaka Fi ad-Din wa al-Hayah, terj. Ahmad Subandi, cet. IV
(Jakarta: Pt. Lentera Basritama, 2003), hlm. 17.
123 Wahbah Zuhaili, Fiqh Imam Syafi’i, terj. Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz, cet. I (Jakarta:
Almahira, 2010), hlm. 97.
124 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’ab, Sunan Abi Daūd …, hlm. 279-280.
Sebagian besar ulama salaf berpendapat, bahwa memercikkan air hanya terhadap
kencing bayi laki-laki dan tidak untuk kencing bayi perempuan. Di antara yang
mengatakan demikian, yaitu Ali bin Abī Ṭālib, Ummu Salamah, ath-Thaurī, al-Auzāʻi,
an-Nakhaʻi, Dāwud, Ibnu Wahab, Aṭa’, al-Hasan, az-Zuhrī, Ahmad, Ishaq, dan Mālik
dalam sebuah riwayat. Ini pendapat yang benar, yang tidak bisa dipungkiri.126
Dalam kitab karya Wahbah al-Zuhailī menukilkan bahwa ulama  mazhab Syafi īʻ
dan Hanbali memutuskan bahwa apa saja yang terkena najis air seni ataupun muntah bayi
laki-laki yang belum memakan makanan apa pun (yaitu sebelum umurnya mencapai dua
tahun) selain susu saja (ini tidak termasuk bahan yan disuap ke mulutnya ketika acara
tahnik di saat dia baru lahir seperti tamar) maka untuk membersihkannya adalah dengan
cara memercikkan air ke tempat tersebut. Hal ini berbeda dengan tempat yang terkena air
seni bayi perempuan yang mana harus dibasuh dengan mengalirkan air ke tempat
tersebut.127
Berkaitan tentang kenajisan air seni, para ulama sepakat bahwa air seni bayi yang
belum makan adalah najis kecuali mazhab Dāud al-Ẓāhirī yang mana berpendapat ianya
najis. Antara argumentasi yang dikemukakan oleh mazhab al-Ẓahirī ini adalah
menyangkut pada redaksi hadis yang menyebutkan “basuh kencing bayi perempuan dan
cukup memercikan air seni bayi laki-laki”, mereka memahami dengan kalimat cukup
memercik itu menunjukkan air seni tersebut suci. Namun argumentasi ini ditegah, dengan
hujah bahwa jika air seni tersebut suci maka tidak berhajat pada perintah untuk
125 Wahbah Zuhaili, Fiqh Imam Syafi’i …, hlm. 108.
126 Yusuf al-Qardawī, Fiqh Ṭaharah, terj. Samson Rahman, cet. I (Jakarta: Pustaka al-Kauthar,
2004), hlm. 58.
127 Wahbah Zuhailī, Fiqh Islam wa Adillatuha, terj. Abdul Hayyie al-Katani, cet. I, jil.1 (Jakarta:
Gema Insani, 2010), hlm. 259.
membersihkannya karena untuk apa dicuci barang yang suci.128 Jadi jelas bahwa air seni
bayi yang belum makan itu adalah najis.
b. Mazhab Māliki dan Hanafi
Mazhab Māliki dan Hanafi menegaskan bahwa air seni ataupun muntah anak laki-
laki dan juga perempuan adalah najis dan semuanya wajib dicuci. Hal ini berdasarkan
keumuman maksud dari beberapa buah hadis yang menyuruh agar semua jenis air seni
dicuci. Selain pendapat māliki dan Hanafi seperti di atas, mazhab Māliki secara khusus
berpendapat air seni ataupun tahi anak kecil yang terkena pakaian ataupun badan orang
yang menyusuinya adalah dimaafkan, baik yang menyusuinya itu ibunya sendiri ataupun
bukan, dengan syarat apabila si penyusu sudah berusaha menghindari dari kencing dan
tahi anak kecil tersebut.129.
Yusuf al-Qaraḍhawi hanya menyebutkan mazhab Hanafi dan semua ulama Kufah
yang berpendapat keduanya harus dicuci dengan menggunakan dalil hadis tentang
najisnya air seni secara umum. Di samping itu, Yusuf al-Qaraḍawī menyanggah pendapat
ini dengan mengatakan bahwa pandangan mazhab ini bertentangan dengan dalil-dalil
yang jelas dan nyata. Hal ini karena hadis tentang najisnya air seni itu telah ditakhṣiṣ
(dikhususkan) secara jelas dengan hadis yang membedakan air seni bayi laki-laki dan
perempuan.130
128 Dibyān bin Muhammad, Ahkām al-Ṭahārah: al-Wudū’, al-Ghusl, al-Tayammum, an-Najāsah,
cet. I, jil. 13 (Riyāḍ: Maktabah al-Rushd, 2004), hlm. 135.
129 Wahbah Zuhailī, Fiqh Islam wa Adillatuha, terj. Abdul Hayyie al-Katani …, hlm. 259-260.
130 Yusuf al-Qardawī, Fiqh Ṭaharah …, hlm. 59.
Ulama berbeda pendapat dalam cara menyuciakan tempat yang terkena air seni
bayi laki-laki dan perempuan yaitu:131
1. Wajib mencuci keduanya yaitu air seni bayi laki-laki dan perempuan
sebagaimana yang telah dijelas dan ini pandangan mazhab Hanafi dan mazhab
Mālik.
2. Cukup memercikkan pada air seni bayi laki-laki dan perempuan selama
keduanya tidak mengkonsumsi makanan. Apabila sudah makan wajib
mencuci keduanya. Ini merupakan pandangan al-Auzāʻī. Adapun yang
menjadi dalil atau hujah bagi kelompok ini adalah sekiranya hukum air seni
bagi bayi laki-laki dan perempuan sesudah mengkonsumsi makanan itu satu
yaitu dengan mencuci maka demikian juga hukum sebelum makan adalah satu
yaitu cukup dengan memercik.132 Dikatakan bahwa pandangan ini adalah yang
paling lemah dalam permasalahan ini. Kelompok ini tidak berpegang dengan
keumuman pada mewajibkan membasuh air seni yang mana membedakan air
seni bayi laki-laki dan perempuan. Mereka juga tidak mengambil hadis-hadis
dalam bab ini pada pengecualian air seni ghulām yang tidak makan makanan,
akan tetapi mereka hanya berpegang pada sebagian hadis yang menyebutkan
tentang ghulām yang belum makan.133
131 Dibyān bin Muhammad, Ahkām al-Ṭahārah: al-Wudū’, al-Ghusl, al-Tayammum, an-Najāsah
…, hlm. 546.
132 Dibyān bin Muhammad, Ahkām al-Ṭahārah: al-Wudū’, al-Ghusl, al-Tayammum, an-Najāsah
…, hlm. 561.
133 Ibid
3. Cukup memercikkan pada air seni bayi laki-laki dan mencuci pada air seni
bayi perempuan. Ini merupakan pandangan mazhab Syafi’i, Hanbali, al-Hasan
al-Baṣrī, dan az-Zuhrī serta sekelompok dari ahli hadis.
4. Cukup memercikkan air seni laki-laki secara mutlak baik bayi laki-laki
ataupun laki-laki dewasa. Adapun pada air seni perempuan dicuci. Ini
merupakan ketentuan dari Ibnu Hazm. Adapun yang menjadi dalil atau hujah
bagi kelompok ini adalah sekiranya hukum air seni bagi bayi laki-laki dan
perempuan sesudah mengkonsumsi makanan itu satu yaitu dengan mencuci
maka demikian juga hukum sebelum makan adalah satu yaitu cukup dengan
memercik.134 Dikatakan bahwa pandangan ini adalah yang paling lemah
dalam permasalahan ini. Kelompok ini tidak berpegang dengan keumuman
pada mewajibkan mencuci air seni yang mana membedakan air seni bayi laki-
laki dan perempuan. Mereka juga tidak mengambil hadis-hadis dalam bab ini
pada pengecualian air seni ghulām yang tidak makan makanan, akan tetapi
mereka hanya berpegang pada sebagian hadis yang menyebutkan tentang
ghulām yang belum makan.135 Ibnu Hazm berhujah bahwa kata ghulām dalam
hadis itu bersifat mutlak baik bayi maupun dewasa. Hal ini karena kata
ghulām dalam bahasa arab membawa maksud yang mutlak yaitu anak kecil
yang makan atau tidak. Menurut al-Azharī bahwa dia pernah mendengar
orang arab menyebutkan anak laki-laki yang baru dilahirkan dengan kata
ghulām, begitu juga dengan untuk orang lelaki dewasa. Ini merupakan dari
satu sudut. Sedangkan pada sudut lain, Ibnu Hazm mengatakan bahwa hadis-
134 Dibyān bin Muhammad, Ahkām al-Ṭahārah: al-Wudū’, al-Ghusl, al-Tayammum, an-Najāsah
…, hlm. 561.
135 Ibid
hadis marfu’ dalam pembahasan ini tidak menyebut berkaitan tentang
pemakanan.136 Sebagai contoh hadis dari Abī Samh:
.ملاغلا لوب نم ّشریو ةیراجلا لوب نم لسغی137
Yang dicuci itu adalah dari kenciang bayi perempuan, dan diperciki dari kencing bayi
laki-laki.
c. Alasan-alasan Perbedaan Penyucian Air Seni Bayi Laki-laki dan Perempuan
Adapun ulama yang membedakan cara cuci air seni bayi laki-laki dan perempuan
punya alasan tersendiri, antaranya adalah karena anak laki-laki sering digendong
berbanding anak perempuan maka hukum menyucikannya diringankan. Di samping itu
air seni anak laki-laki lebih lembut daripada air seni bayi perempuan yang menyebabkan
ia tidak melekat pada kencingnya.138 Selain itu, air seni bayi perempuan lebih bau dan
lebih kotor daripada air seni bayi laki-laki. Adapun air seni perempuan juga terpusat pada
satu tempat sehingga dampaknya lebih kuat. Dengan alasan tersebut mencuci air seni
bayi perempuan lebih mudah karena ia berpusat di satu tempat. Ini berbeda dengan
dengan air seni bayi laki-laki yang mana tersebar ke berbagai tempat sehingga untuk
mencucinya menjadi lebih sulit. Oleh karena itu, diberlakukan keringanan terhadapnya.139
Alasan lain perbedaan ini terjadi adalah berkaitan asal muasal kejadian manusia yang
mana dikatakan bahwa lelaki dijadikan daripada air dan tanah sedangkan perempuan
diciptakan daripada daging dan darah. Selanjutnya adalah penentuan balighnya seseorang
136 Ibid
137 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal…, hlm. 351-352.
138 Wahbah Zuhailī, Fiqh Islam wa Adillatuha …, hlm. 259.
139 Yusuf al-Qardawī, Fiqh Ṭaharah …, hlm. 59.
itu, yang mana laki-laki menjadi indikator balighnya dengan keluar air mani. Sedangkan
perempuan ditandai dengan keluar darah yaitu darah haiḍ.140
G. Persamaan dan Perbedaan antara Ulama Hadis dengan Ulama Fikih tentang
Penyucian Air Seni Bayi lak-laki dan Perempuan
Adapun persamaan yang tampak antara ulama hadis dan ulama fikih dalam
pembahasan ini adalah dalil yang digunakan oleh kedua-dua ulama baik ulama hadis
maupun fikih adalah sama. Begitu juga hujah yang dikemukakan turut menggunakan dalil
dan argumentasi yang sama. Sebagai contoh hadis tersebut:
.ملاغلا لوب نم حضنیو ةیراجلا لوب نم لسغی
Hadis ini menjadi dalil baik bagi ulama hadis maupun ulama fikih dalam menentukan
perbedaan cara cuci air laki-laki dan perempuan. Jelaslah bahwa kedua ulama dalam
mengeluar hukum berpatukkan dengan dalil yang sama.
Selain itu, kedua-dua ulama punya alasan atau argumentasi yang sama dalam
membedakan penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan. Sebagaimana yang telah
jelaskan terdahulu bahwa yang menjadi keringana cara cuci air seni bayi laki-laki adalah
karena jiwa manusia lebih dekat dengan bayi laki-laki menyebabkan bayi laki-laki sering
digendong ke sana ke sini. Dari aspek keadaan air seni juga menjadi persamaan  antara
kedua-dua ulama yang mereka berpendapat bahwa air seni bayi perempuan lebih kental
dan kotor sehingga mengakibatkan cara cucinya lebih berat berbanding air seni laki-laki.
Persamaan selanjutnya adalah kedua-dua ulama baik ulama hadis maupun fikih
sepakat bahwa yang menjadi permasalahan dalam bab ini hanya berkenaan cara
penyelesaian terhadap air seni bayi laki-laki dan perempuan, tidak pada kenajisan air seni
140 Ibrahim Al-Bajurī, Haasyiyah al-Bajuriy ‘Ala Ibn Qāsim al-Ghazī …, hlm. 103.
tersebut. Hal ini karena telah disepakat para ulama bahwa air seni keduanya itu tetap
najis, meskipun ada segelitir yang mengatakan ianya suci namun pandangan ini sangat
lemah.
Adapun yang menjadi perbedaan antara ulama hadis dan ulama fikih dalam
pembahasan ini adalah penentuan kadar umur bayi laki-laki. Menurut ulama fikih
terutama mazhab Syafiʻī dan Hanbali berpendapat bahwa cukup memercikkan pada
tempat yang terkena air seni bayi laki-laki yang belum dua tahun dan tidak
mengkonsumsi selain air susu ibu. Sedangkan ulama hadis tidak ada yang menyebutkan
kadar umur bayi laki-laki.
Perbedaan yang selanjutnya adalah bilangan kelompok-kelompok yang
berpandangan tentang penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan yang mana ulama
hadis menyebutkan ada tiga kelompok yang berkomentar tentang pembahasan ini yaitu
kelompok yang pada kedua-dua air seni bayi dibasuh dan kelompok yang berpendapat
kedua-dua air seni cukup dipercikkan serta kelompok yang membedakan cara cuci antara
bayi laki-laki dan perempuan. Sedangkan ulama fikih menyebutkan ada empat kelompok
yang mana ulama fikih menukilkan juga pandangan Ibnu Hazm yang berpendapat bahwa
cara cuci air seni laki-laki cukup diperciki baik air seni bayi ataupun dewasa dan air seni
perempuan dibasuh. Selain itu, ulama fikih ada menyebutkan kadar kuantitas air yang
digunakan untuk penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan. Sedangkan ulama
hadis dalam syarah tidak menyatakan sedemikian. Sebagaimana uraian di atas, maka
jelaslah bahwa persamaan dan perbedaan itu ada dalam kalangan ulama baik ulama hadis
maupun fikih dalam mendeskripsi dan menganalis berkenaan penyucian air seni bayi
laki-laki dan perempuan.
Berdasarkan perincian yang telah dikemukakan dalam bab ini, dapat disimpulkan
bahwa cara penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan itu terbagi tiga. Pertama
adalah cara membasuh pada air seni keduanya baik bayi laki-laki maupun bayi
perempuan sebagaimana menurut Hanafiyah dan Mālikiyah. Adapun yang kedua adalah
cara memercikkan pada keduanya yaitu pada air seni bayi laki-laki dan perempuan. Hal
ini merupakan pandangan dari al-Auzā’ī. Sedangkan menurut Syafi’iyyah dan Hanabilah
cukup dipercikkan pada air seni bayi laki-laki namun tidak pada air seni bayi perempuan
yang mana air seni perempuan wajib dibasuh. Demikian pandangan yang ketiga. Di
samping itu, Ibnu Hazm juga berpendapat bahwa air seni bayi laki-laki baik anak kecil
maupun dewasa cukup dipercik dan wajib basuh bagi air seni perempuan. Namun dari
ketiga-tiga cara penyucian, penulis lebih cenderung pada pendapat yang membedakan
cara cuci air seni bayi antara bayi laki-laki dan perempuan. Hal ini karena berdasarkan
argumentasi-argumentasi yang diangkat sebagai hujah lebih akurat berbanding pendapat
yang lain. Selain itu juga, pendapat ini apabila dinilai secara tekstual sudah jelas bahwa
menunjukkan perbedaan penyucian air seni bayi laki-laki dan perempuan.
Berdasarkan dari penelitian ini, penulis menyimpulkan metode atau langkah-
langkah penycucian air seni bayi laki-laki dan bayi perempuan adalah seperti berikut:
1. Mengenalpasti identitas bayi yang kencing baik laki-laki ataupun perempuan yang
belum mengkonsumsi apa-apa selain air susu ibu.
2. Sekiranya mendapati bayi laki-laki maka cara cucinya cukup dengan mengambil
air dan memercikkan/menciprat pada tempat yang terkena air seni sekira-kira
menutupi air pada tempat yang terkena air seni tersebut.
3. Jika mendapati bayi perempuan maka wajiblah mencucinya tempat yang terkena
air seni sehingga hilang sifat-sifat yang ada pada najis itu.
4. Hal ini hanya berlaku pada tempat yang terkena air seni, adapun pada alat vitalnya
harus dicuci seperti cara cuci alat vital orang dewasa.
BAB IV
PENUTUP
Sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa
kesimpulan dan saran demi lengkapnya karya ilmiyah ini.
A. Kesimpulan
Ulama hadis dan ulama fikih sepakat bahwa cara penyucian air seni bayi laki-laki
dan perempuan terbagi tiga pendapat. Pendapat pertama adalah dengan membasuh air
seni kedua-duanya baik bayi laki-laki maupun perempuan. Pandangan ini dipelopori oleh
ulama mazhab Hanafi dan Maliki. Pendapat kedua adalah cukup memercikkan air pada
keduanya baik  bayi laki-laki maupun perempuan. Pendapat ketiga adalah membedakan
cara cuci kedua-duanya yaitu cukup memercikkan air pada air seni bayi laki-laki dan
membasuh pada air seni bayi perempuan. Para ulama hadis dan fikih juga sepakat air seni
bayi laki-laki dan perempuan hukumnya najis dan wajib dibersihkan dengan cara
membasuh atau memercikkan air pada tempat yang terkena air seni tersebut.
Adapun semua hadis  yang berkenaan dengan penyucian air seni bayi laki-laki
dan perempuan dalam skripsi ini berkualitas maqbul (sahih dan hasan).  Sebagaimana
dinyatakan sebelumnya, bahwa jumlah hadis dalam skripsi ini sebanyak 32 hadis yang
terdiri dari 26 hadis sahih dan enam hadis lagi berstatus hasan. Secara kebersambungan
sanadnya, hadis-hadis ini terdiri hadis marfu’ dan mauqūf. Hadis–hadis penyucian air
seni bayi laki-laki dan perempuan ini menggunakan lafaz ibn, zakar, dan ghulām pada
jenis subjek anak laki-laki sedangkan lafaz untha dan jariyah pada anak perempuan.
Sebanyak 17 hadis yang menyebut lafaz anak laki-laki saja dan 15 hadis menyebut anak
laki-laki dan perempuan.
B. Saran
Harapan penulis supaya penelitian ini didakwahkan kepada masyarakat supaya
dapat mengamalkan dengan pemahaman para ulama yang didasarkan kepada hadis-hadis
penyucian air seni bayi laki-lakidan perempuan. Hal ini karena metode penyucian air seni
bayi laki-laki dan perempuan berlaku sehari-hari dalam masyarakat. Melalui penulisan ini
sedikit sebanyak dapat membantu masyarakat dalam memahami tuntutan syariat Islam
dalam bidang penyucian.
Harapan penulis supaya penulisan ini diteliti lebih dalam dari segi kritik sanad.
Hadis-hadis berkenaan penyucian air seni ṣabiy dan ṣabiyah ini sebagiannya adalah hadis
mauqūf. Jadi penelitian ini sebagai satu titik tolak untuk penelitian ke depan. Harapan
penulis juga penelitian ini ada yang menelitinya dari aspek kedokteran dan sains untuk
mengetahui rahasia atau hikmah di balik perbedaan tatacara cuci air seni bayi laki-laki
dan perempuan.
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